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PEDOMAN TRANSLITERASI 
Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam Tesis ini di dasarkan atas Surat 
Keputusan Bersama (SKM) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 
054.b/U1987. Sebagaimana yang tertera dalam buku pedoman Transliterasi 
Bahasa Arab ( A Giude To Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992. 
A. Konsonan 
No Arab Latin 
1 ا Tidak dilambangkan 
2 ب B 
3 ت T 
4 ث Ts 
5 ج J 
6 ح H 
7 خ Kh 
8 د D 
9 ذ Dz 
10 ر R 
11 ز Z 
12 س S 
13 ش Sy 
14 ص Sh 
15 ض Dh 
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16 ط Th 
17 ظ Zh 
18 ع , 
19 غ Gh 
20 ف F 
21 ق Q 
22 ك K 
23 ل L 
24 م M 
25 ن N 
26 و W 
27 ه H 
28 ء , 
29 ي Y 
 
B. Vokal, Panjang, dan Diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal fathah 
ditulis dengan “a”, kasrah “i”, dhommah dengan “u”, sedangkan bacaan 
panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut :  
Vokal (a) panjang = a misalnya لاق menjadi qala 
Vokal (i) panjang = i misalnya  ليلق menjadi qila 
Vokal (u) panjang  = u misalnya  نود menjadi duna 
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 Khusus untuk bacaan ya nisbat, maka tidak boleh digantikam 
dengan “i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat 
menggambarkan ya nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, 
waw dan ya setelah fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. 
Contoh : 
Diftong (aw)  = و misalnya   لْوَق menjadi qawlun 
Diftong (a)  = ي misalnya  رْيَخ menjadi khayrun 
C. Ta’ Marbutah (ة( 
 Ta‟ marbutah ditransliterasi dengan “t” jika berada ditengah kalimat, 
tetapi apabila Ta‟ marbutah tersebut berada di akhir kalimat, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya ةسردملا ةلسرلا menjadi al-
risalat Li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 
terdiri dari susunan mudhaf dan mudhaf ilaih, maka ditransliterasikan dengan 
menggunakan “t” yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya 
كز لاملا ةا  ditulis Zakat al-Mal. 
D. Kata Sandang dan Lafazh al-Jalalah 
Kata sandang berupa “al” (لا) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 
terketak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadz jalalah yang berada di 
tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhofah) maka dihilangkan. 
Perhatikan contoh berikut ini : 
a. Al-Imam al-Bukhari mengatakan…. 
b. Al-Bukhari dalam muqaddimah kitabnya menjekaskan…. 
c. Masya Allah kana wa ma lam yasha‟ lam yakun. 
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ABSTRAK 
 
Akhmad Sayuti Hasibuan (2020) : ‘Azl Menurut Imam Malik (179 H)                                                                                      
  Perspektif Maqashid al-Syari’ah 
 
Dalam hukum Islam melakukan ‘azl bagi suami isteri masih 
diperselisihkan oleh ulama, menurut Imam Syafii hukum ‘azl ini diperbolehkan 
baik dengan persetujuan isteri maupun tidak. Selanjutnya menurut Imam Hanafi, 
Hanbali pada umumnya mengizinkan melakukan ‘azl dengan persetujuan isteri, 
sedangkan menurut Ibnu Hazm penganunt mazhab zahiri mengatakan bahwa 
melarang mutlak atau tidak setuju dengan melakukan ‘azl atau pencegahan 
kehamilan. Menurut Ibnu Qudamah bahwa melakukan‘‘azl l itu adalah hukumnya 
makruh,  
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan tesis ini adalah library 
research (penelitian kepustakaan ). Metode pengumpulan data yang digunakan 
dalam penulisan testis ini yaitu penelitian kepustakaan dengan mengkaji pendapat 
dari pada Imam Malik yang meiputi sumber data primer yaitu di dalam kitab al-
muwathha’, dan bahan sekundernya yaitu buku yang berhubungan dengan 
masalah penelitian tersebut. Adapun tujuan nya adalah untuk mengetahui 
pendapat Imam Malik tentang ‘azl,  kemudian apa alasan atau dasar nya, dan 
analisis dari segi Maqshid al-Syari’ah 
Hasil penelitian adalah bahwa melakukan ‘azl menurut Imam Malik 
bahwa seorang laki-laki tidak boleh melakukan ‘azl terhadap wanita merdeka 
kecuali dengan seizinnya, namun, ia boleh melakukan ‘azl terhadap budak 
perempuannya tanpa seizinnya, dan barang siapa yang mempunyai isteri yang 
satusnya sebagai budak orang lain, maka ia tidak boleh melakukan ‘azl 
terhadapnya kecuali dengan seizin mereka.    
Dasar atau alasan yang dijadikan oleh Imam Malik tentang bolehnya 
melakukan ‘azl adalah terdapat di dalam kitab al-muwathha: ada 6 hadis yang 
dijadikan alas an, dan Imam Malik menjadikan itu semua sebagai dasar dan alasan 
boleh melakukan ‘azl.kemudian imm malik menerangkan bab ‘azl itu dalam bab 
tersendiri, semuanya itu menerangkan bahwa ‘azl itu boleh  
Kemudian relevansi pendapat Imam Malik tentang ‘azl Perspektif 
Maqashid al-Syari’ah bahwa ‘azl ini dimaksudkan kepada makna atau tujuan dari 
seseorang itu melakukannya.yang pertama adalah Hifz An-Nafs bahwa anak lahir 
melihat kepada kemaslahatan kesehatan seorang dan seorang ibu nya juga.  Kedua 
Hifz Aql, bahwa kedua orang tua wajib memberikan pendidikan yang lebih layak 
kepada anaknya, tujuannuya adalah untuk memperoleh pengetahuan dengan cara 
memberdayakan akal tersebut yang sudah di anugerahkan Allah kepadanya. 
Ketiga Hifz Mal, yaitu orangtua dapat mengatur kebutuhan hidup sehingga dapat 
memnberikan kehidupan yang lebih layak bagi anggota kjeluarganya tersebut. 
Kemudian yang keempat yaitu Hifz Nasl yaitu untuk menjaga keturunan, 
tujuannya untuk mengatur jarak kelahiran anak pertama, kedua, begitu sampai 
selanjutnya., kedua orangtuanya menginginkan bahwa anaknya itu mendapatkan 
pengasuhan yang sangat maksimal dari orang tuanya  
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ABSTRACT 
 
Akhmad Sayuti Hasibuan (2020) : ‘AZL according to Imam Malik (179 H) in 
the Perspective of  Maqashid Al-Syari’ah 
 
In Islamic law, the practice of 'azl for both husband and wife is still 
disputed by scholars. According to Imam Syafi’i, ’azl is permitted either in the 
wife's consent or not. While Imam Hanafi and Hanbali generally permit it with the 
consent of the wife, but Ibn Hazm as the adherents of the Zahiri’s thought 
absolutely prohibits or disagrees with ‘azl or the prevention of pregnancy. 
Furthermore, ‘azl practice is detested or discouraged (Makrooh) as explained by 
Ibnu Qudamah. 
This study employed a library research. The primary data in this study 
were obtained from the opinions of Imam Malik in his book of al-Muwathha', and 
secondary sources were the books related to the research problem. Those aim at 
describing Imam Malik's opinions about ‘azl, its bases or reasons, and analysis in 
terms of Maqshid Al-Shari’ah. 
 The results of the research indicated that ‘azl according to Imam Malik is 
not permitted for a man to conduct against free woman except with her 
permission, however, it may be done on his slave woman, and whoever has a wife 
who is someone else’s slave, he must not do it except with permission. 
The bases or reasons used by Imam Malik regarding the permissibility of 
‘azl were found in the book of Al-Muwathha’: there are 6 Hadiths as references 
used by Imam Malik for the practice of ‘azl and it is explained by him in the 
special chapter of ‘azl, all of which explain that ‘azl is allowed. 
 Then, the relevance of malik’s priets opinion of the ‘azl perspective 
Maqashid Al-Shari'ah, ‘azl is viewed from meaning or one’s purpose. First is Hifz 
An-Nafs, the child was born by considering one’s health condition and mother as 
well. Second is Hifz Aql, both parents are obliged to provide more appropriate 
education to their children which aims to gain knowledge by empowering the 
mind that God has bestowed. Third is Hifz Mal, parents can manage the needs of 
life in order to provide a more decent life for the family members. Then the fourth 
is Hifz Nasl, it is to look after the offspring, which set the birth spacing of the first 
child, second, and so on, both parents want their child to get maximum care from 
his parents 
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 ملخص
منظور في ل العز عن ىـ)  179(): رأي الإمام المالك  2020( أحمد سايوتي حسيبوان
 الشريعة صدمقا
  
أن ي عفشالإمام الالعزل لدى الزوج والزوجة، ذىب اعن حكم  العلماء فاختل
وافقة بمأن العزل جائز  والحنبليوذىبان الإمام حنفي إما بموافقة الزوجة أو لا.  العزل جائز
 العزل ابن قدامة أنوذىب . مطلقا أو منع الحمل العزل . أما ابن حزم فنهىالزوجة
 .مكروه
نوع ىذا البحث ىو البحث المكتبي. لجمع البيانات، استخدم بحث مكتبي من 
وىي في كتاب  الأساسيةالإمام مالك الذي يتضمن مصادر البيانات خلال بحث أراء 
عرفة رأي لمهدف يبمشكلة البحث.  ةب متعلقالثانوية ىي كت ومصادر البيانات طأالمو 
 .الشريعة اصدظور مقمن فيأسبابها وتحليلها و  العزل عنالإمام مالك 
النساء الأحرار إلا  لدىلا يجوز للرجال القيام بالعزل نتيجة ىذا البحث ىي 
. ومن لو زوجة تكون ندون إذنهجاريتو  لدىالقيام بالعزل  للرجالبإذنهن. ولكن يجوز 
 صاحبها. بإذنيقيم بالعزل إلا  لشخص آخر فلا يجوز لو أن جارية
ل موجود في  ز جواز القيام بالع فيالأسس أو الأسباب التي قدمها الإمام مالك و 
ويجعلها الإمام مالك كلها كأساس  سببأحاديث تستخدم ك 6ىناك  طأ؛كتاب المو 
وكلها  ،في فصل منفصلالعزل ل. ثم شرح الإمام مالك ز جواز القيام بالعوأسباب 
 .مسموح القيام بالعزلأوضحت أن 
أو  زل يقصد بوعقيام بالأن ال فى العزل الشريعة مقاصد صلاحية اراء الامام مالك مع ثم
الصحية  مصلحةالنفس أن الطفل ولد بالنظر إلى  ظيقصده من يفعلو. الأول ىو حف
لائق تعليم  عقل  أن كلا الوالدين ملزمان بتوفيرالفظ ح ثانيالللشخص ووالدتو. 
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. بتمكين العقل الذي أنعم الله عليوكتساب المعرفة من خلال لا  ذاى ويهدف همابنائلأ
 عضاءلأ جيدةالحياة لتوفير حياة حاجات يمكن للوالدين تنظيم  ،الالمفظ ثالث حال
الثاني و  الأول بين الولدمدى الولادة تحديد لهدف يو نسل ال ظالأسرة. ثم الرابع ىو حف
 هما.رعاية جيدة منأولادهما يريد الوالدين أن يحصل  .وما إلى ذلك
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pernikahan adalah suatu akad yang menghalalkan pergaulan antara 
seorang laki-laki dengan seorang perempuan yang bukan muhrim dan 
menimbulkan hak dan kewajiban antara keduanya, dalam pengertian yang luas 
bahwa pernikahan merupakan suatu ikatan lahir antara dua orang laki-laki dan 
perempuan, untuk hidup bersama dalam suatu rumah tangga dan keturunan yang 
dilangsungkan menurut ketentuan syariat Islam.
1
 
Perkawinan adalah sunnatullah bagi umat manusia, hal ini ditetapkan 
Allah untuk menjaga kehormatan umat manusia dan juga untuk membedakan 
umat manusia dengan makhluk lainnya. Sudah menjadi kodrat segala sesuatu 
yang ada di dunia ini mempunyai pasangan masing-masing. Perkawinan juga 
merupakan  sunnah para Nabi dan Rasul semenjak nabi adam sampai akhirnya 
nanti di surga.
2
  
Perkawinan juga merupakan tujuan syariat yang dibawa Rasulullah Saw, 
yaitu penataan hal ikhwal manusia dalam kehidupan dunaiwi ukhrowi. Dengan 
pengamatan sepintas lalu, pada batang tubuh ajaran fiqih.
3
Tujuannya adalah untuk 
melestarikan kehidupan manusia dengan lahirnya anak dan keturunan.  
                                                             
1
 Mohammad Rifa‟i, Ilmu Fiqih Islam Lengkap, ( Semarang : CV. Toha Putra, 1978), h.  
453  
2
 Sulaiman Al-Bujairami, Hasyiyah Al-Bujairami (Dar Al-Fikr:Beirut, 1995), h. 356. 
3
 Tihami dan Sohari Saharani, Fikih Munakahat, ( Jakarta : Rajawali Pers, 2010), h. 15  
2 
 
 
 
Termasuk hikmah disyariatkannya pernikahan antara lain untuk 
menghilangkan sifat egoisme di dalam diri seseorang, sebab dengan menjalin 
ikatan pernikahan akan muncul beban yang harus dipikul oleh suami yaitu nafkah 
yang telah diwajibkan oleh Syariat Islam.
4
 
 Perkawinan merupakan tujuan yang sangat luas yaitu diantaranya adalah 
melahirkan generasi baru demi kelangsunan hidup ummat manusia.
5
 Karena pada 
hakekatnya dengan melahirkan generasi baru akan menambah lebih erat hubungan 
antara suami isteri, seperti firman Allah dalam al-Qur‟an Surat al-Ra‟d 38. 
 َٕ ٍۡ َعَج َٚ  َهٍِ َۡجل ٓ ِّ  الُٗعُس َبٕ
ٍۡ َعَۡسأ َۡذَمٌ َٚ ِث َٟ ِرَۡأ٠ َْأ ٍيُٛعَشٌِ  َْ بَو ب َِ َٚ  
ٗۚ اخَّ٠ ُِّسر َٚ  ب اج ََٰٚ َۡصأ ُۡ ُٙ ٌَ ب  ِْ ِۡرِذث ََّ ِل ٍَخ٠ب
 ٞةَبزِو ًٖ ََجأ ًِّ ُى ٌِ  ِِۗ َّللّٱ 
Artinya :   Dan Sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul sebelum kamu 
dan Kami memberikan kepada mereka isteri-isteri dan keturunan. dan 
tidak ada hak bagi seorang Rasul mendatangkan sesuatu ayat (mukjizat) 
melainkan dengan izin Allah. bagi tiap-tiap masa ada kitab (yang 
tertentu). 
 Suatu pernikahan mempunyai tujuan yaitu ingin membangun keluarga 
yang sakinah mawaddah warohmah serta ingin mendapatkan keturunan yang 
shalihah. Keturunan inilah yang selalu di dambakan oleh setiap orang yang sudah 
menikah karena keturunan merupakan generasi bagi orang tuanya. 
6
  Allah SWT 
berfirman : 
 ِّ  َُُىٌ ََكٍَخ ْۡ َ أ ٓۦ ِٗ ِز ََٰ٠اَء ۡٓ ِ َٚ َهٌِ
ََٰر ِٟف َّْ ِل 
ٗۚ خ َّ ۡحَس َٚ  احَّد َٛ َِّ  َُُىٕ١َۡث ًَ َعَج َٚ  ب َٙ ١ٌَِۡل ْا ٓٛ ُُٕىَۡغزٌِّ ب اج ََٰٚ َۡصأ ُۡ ُىُِغفَٔأ ۡٓ
 َْ ُٚشََّىَفَز٠ َٖ ۡٛ َم ٌِّ ٖذ ََٰ٠َٓلَ 
 
                                                             
4
 Ali Al-Qulaishi, Ahkam Al-Usrah (Dar Al-Nasyar:Shana‟a, 2014), h. 17. 
5
 Kansil Nusa, Suami Isteri Islami, ( Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 1997), h. 3   
6
 Ahmad Rafi Baihaqi, Membangun Syurga Rumah Tangga, (surabayah:gita mediah 
press, 2006) h. 8  
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Artinya :  Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. (QS. Ar-Rum : 21). 
 
  Sakinah berasal dari kata sakana yang berarti tenang atau diamnya sesuatu 
setelah bergejolak. Maka perkawinan adalah pertemuan antara pria dan wanita, 
kemudian bagi keduanya  ketentraman atau sakinah di dalam keluarga tesebut,  
penyebutan sakinah untuk pisau adalah karena pisau itu alat sembelih yang 
menjadikan binatang yang disembelih tenang, dari beberapa ayat lain juga 
menujukkan bahwa hubungan suami isteri adalah hubungan cinta dan kasih 
sayang. 
7
 
Pernikahan menjadikan proses keberlangsungan hidup manusia di dunia 
ini berlanjut, dari generasi ke generasi. Selain juga menjadi penyalur nafsu birahi, 
melalui hubungan suami istri serta menghindari godaan syetan yang 
menjerumuskan. Pernikahan juga berfungsi untuk mengatur hubungan laki-laki 
dan perempuan berdasarkan pada asas saling menolong dalam wilayah kasih 
sayang dan penghormatan muslimah berkewajiban untuk mengerjakan tugas di 
dalam rumah tangganya seperti mengatur rumah, mendidik anak, dan 
menciptakan suasana yang menyenangkan. Supaya suami dapat mengerjakan 
kewajibannya dengan baik untuk kepentingan dunia dan akhirat.
8
  
 
 
                                                             
7 Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan I, (Yogyakarta :  Academia Tazafa, 2013, h. 
44  
8
 Syaikh Kamil Muhammad  „uwaidah, Fiqih Wanita, (Jakarta:pustaka al-kautsar, 1998), 
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Adapun hikmah yang lain dalam pernikahannya itu yaitu : 
1. Untuk memelihara dan keberlangsungan hidup manusia. 9 
2. Mampu menjaga suami istri terjerumus dalam perbuatan nista dan mampu 
mengekang syahwat seta menahan pandangan dari sesuatu yang 
diharamkan. 
3. Mampu menenangkan dan menentramkan  
4. Mampu membuat wanita melaksanakan tugasnya sesuai dengan tabiat 
kewanitaan yang diciptakan. 
10
  
 Islam mensyariatkan perkawinanan dengan tujuan untuk melanjutkan 
keturunan dan melestarikan spesies yang merupakan generasi penerus dan 
penyambung cita-cita. Sudah menjadi naluri manusia untuk memperoleh 
keturunan, kehidupan keluarga yang bahagia antara lain ditentukan oleh kehadiran 
atau kelahiran seorang anak, keturunan yang baik akan menciptakan kekokohan 
dan kemesraan antara unsur keluarga yang menambah rasa bahagia. 
11
 
Sebuah keluarga sakinah tak akan terwujud tanpa dilengkapi dengan anak-
anak yang shalih dan shalihah, namun untuk menciptakan anak-anak yang shalih 
dan shalihah, bukanlah pekerjaan yang mudah, hal ini mempunyai kiat-kiat  
tersendiri yang harus diphami oleh suami isteri, untuk mewujudkan anak-anak 
yang shalih dan shalihah, yakni anak-anak yang berbati kepada kedua orang tua, 
agama, bangsa dan Negara ada kait-kiatnya, diantara ialah : memahami tanggung 
jawab orang tua terhadap anaknya, memahami materi pendidikan yang perlu 
                                                             
9 Abu Umar Basyir, Sutra Ungu, ( Solo : Rumah Dzikir, 2006), h. 54  
10
 Ahmad Rafi Baihaqi, Membangun Syurga Rumah Tangga, (surabayah:gita mediah 
press, 2006) h. 10-12  
11
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diajarkan kepada anak-anak, yakni anak itu adalah amanah dari Allah, jadi orang 
tunya harus bertanggung jawab.  
 Setiap pasangan yang sudah memasuki pintu gerbang kehidupan 
berkeluarga melalui perkawinan bertujuan untuk membentuk keluarga yang 
bahagia. Sejahtera lahir dan batin atau yang sering disebut sakinah. Dari keluarga 
seperti akan terwujud keluarga yang rukun, damai, adil dan makmur, baik secara 
materil maupun spiritual, sebagaiaman yang tertera di dalam UU No 1 Tahun !974 
tentang pengertian pernikahan adalah, ikatan lahir batin antara seorang laki-laki 
dengan seorang perempuan dengan tujuan untuk membentuk keluarga yang 
bahagia kekal berdasarkan ketuhan yang maha esa.
12
  
Berpasang-pasangan merupakan salah satu sunnatullah atas seluruh 
makhluk nya, baik manusia, hewan maupun tumbuh-tumbuhan.
13
 Seperti Firman 
Allah dalam al-Qur‟an : 
 َْ ٛ ُّ ٍََۡع٠ ََ  ب َّّ ِ َٚ  ُۡ ِٙ ُِغفَٔأ ۡٓ ِ َٚ  ُضَۡسۡلَٱ ُذِج ٕۢ ُر ب َّّ ِ  ب َٙ ٍَُّو َج ََٰٚ َۡصۡلَٱ ََكٍَخ ِٞزٌَّٱ َٓ ََٰحۡجُع 
Artinya : Maha suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan      
semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri 
mereka maupun dari apa yang tidak mereka ketahui.
14
 
Dengan disyariatkannya perkawinan, manusia dapat menjalani hidupnya 
sesuai dengan fitrah yang ada dalam dirinya dan dapat menghindari terputusnya 
garis keturunan. Kemudian, para perempuan juga dapat terjaga dari pemuas nafsu 
dari laki-lakinya. Pernikahan juga dapat membentuk rumah tangga dengan 
                                                             
12  Fuad Kauma, dan Nipan, Membimbing Iteri Mendampingi Suami, (Yogyakarta : Mitra 
Pustaka, 2005), h. 189-190 
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 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Alih Bahasa oleh Khairul Amru Harahap, (Jakarta : 
Cakrawala Publising, 2011), Cet Ke-2, h. 196 
14
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kelembutan seorang Ibu dan kasih sayang seorang ayah, sehingga dapat 
memberikan keturunan yang baik. Seperti Hadis Rasululah Saw : 
 للهَٛعس ْبو : يبل هٌبِ ٓث ظٔا ٓع يٛم٠ٚ ,ذ١ٙشب١ٙٔ ًّزّجزٌا ٓع ٕٝٙ٠ٚ حءبجٌبث شِأ٠ صلى الله عليه وسلم
خِب١مٌا َٛ٠ ءب١جَٔا ُىث شثبىِ ّٟٔا ذٌٌٛا دٚدٌٛا اٛج َٚ ضر.
15
   
Artinya : Dari Anas bin Malik R.a ia berkata, Dahulu Rasulullah Saw selalu 
memerintahkan kami untuk menikah dan beliau sangat melarang kami 
untuk membujang. Beliau bersabda. Nikahilah oleh kalian wanita yang 
penuh kaisng saying dan subur. Karena sesungguhnya pada hari kiamat 
kelak aku akan berbangga di hadapan para Nabi dengan jumlah kalian 
yang banyak. 
Dari hadis diatas dapat dipahami bahwa Nabi Muhammad Saw sanghat 
berbangga terhadap ummatnya yang banyak, tetapi yang dikehendaki adalah 
ummat yang banyak dan berkualitas, sebagai pengikut setia beliau, bukan 
penentang ajaran Islam yang beliau bawa.
16
 
Mengatur angka kelahiran dalam rangka mewujudkan keluarga yang 
bahagia terpenuhi segala kebutuhannya baik jasmani dan rohani merupakan usaha 
yang harus dilakukan oleh setiap keluarga. Mulai dari kesehatan pendidikan, 
sandang, pangan, dan papannya. Tanggung jawab ini merupakan perintah Allah 
Swt kepada semua penaggung jawab keluarga terutam sang suami. Usaha ini 
tidklah bertentangan dengan keyakinan kita kepada Allah Swt, bahwa Allah Maha 
pemberi Rezeki kepada setiap mansuai.
17
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 Abu Dawud Sulaiaman Ibn As-Sijostaniy, Al-Azdy, Sunan Abi Dawud, (Beirut; Dar 
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Pengendalian pertumbuhan penduduk mempunyai metode yang digunakan 
untuk pengaturan kehamilan, yang mana setipa metode mempunyai cara-vara 
yang berbeda. Salah satunya adalah metode yang digunakan yaitu pengaturan 
jarak kehamilan dan pembatasan jumlah anak, yang mana kita ketahui di dalam 
Islam disebut dengan Tahdis al-Nasl (pembatasan kelahiran)dan tanzhim al-
nasl(pengaturan kehamilan/keturunan.
18
 
Ternyata penagaturan kehamilan tidak hanya ada pada zaman sekarang, 
akan tetapi pengaturan kehamilan juga sudah ada pada zaman Rasulullah Saw dan 
sebagian sahabat juga sudah pernah melakukan pengaturan kehamilan tersebut. 
Pengaturan yang sifatnya tanzhim tidak sampai tahdid, namun, bedanya dengan 
zaman sekarang, sahabat melakukannya dengan cara yang alami, yang mana cara 
tersebut tidak menggunakan alat kontrasepsi, cara tersebyut dinamakan dengan 
„azl, hal ini dibuktikan dengan dari beberapa hadis yang menginformasikan bahwa  
terdapat beberapa sahabat yang pernah melakukan ‘azl.  
عيضٕ٠ ْااشمٌاٚ يضعٔ ّبٕو يبل ٕٗع الله ٟضس شثبج ْ.19   
Artinya :  Dari Jabir R.a, telah berkata, kami pernah melakukan ‘azl, zebagian al-
Qur‟an juga turun.  
Dari pemaparan di atas, dapat diketahui bahwa pada masa sahabat sudah 
pernah dilakukan tanzim al-Nasl (penagaturan kehamilan), yang dibuktikan 
dengan adanya informasi dari hadis bahwa ada diantara sahabat yang pernah 
melakukan ‘azl, bedanya sekarang pelaksanaannya yitu dengan menggunakan alat 
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 Mahjuddin, Masailul Fiqhiyyah, (Jakarta : Kalam Mulia, 2003), h. 66 
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 Abi Muhammad bin Ismail bin Ibrahim al_bukhari, Shahih al-Bukhari, (dar Ibnu 
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kontrasepsi atau berbagai macam alat, namun di jaman sahabat disebut dengan 
yang namanya ‘azl, tanpa ada alat kontrasepsi. 
 Untuk mengatur berkehidupan keluarga agar tidak terancam, dan supaya 
kehidupan lebih teratur dalam kehidupan keluarga yakni karena menghawatirkan 
keselamatan ahli waris akibat kesempitan kehidupan dan menghawatirkan 
kesehatan atau pendidikan anak apabila jarak kelahiran anak dekat, maka 
perancangan dalam keluarga perlu di rencanakan, salah satu caranya adalah 
melakukan ‘azl yaitu seorang suami melepaskan air mani di luar rahim seorang 
isteri agar tidak berlaku atau tidak terjadinya kehamilan, seperti firman Allah 
dalam al-Qur‟an: 
 ٌَُُٛم١ ٌۡ َٚ  َ َّللّٱ ْاُٛمَّ َز١
ٍۡ َف ُۡ ِٙ ١ٍََۡع ْاُٛفبَخ ب ف ََٰعِض اخَّ٠ ُِّسر ُۡ ِٙ ِف ٍۡ َخ ۡٓ ِ  ْاُٛوََشر ۡٛ ٌَ َٓ ٠ِزٌَّٱ َشَۡخ١ ٌۡ َٚ ا ذ٠ِذَع َا ۡٛ َل ْاٛ 
Artinya : Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah 
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 
Perkataan yang benar. (QS. An-Nisa‟ : 9). 
 
Bagi sebagian kalangan umat Islam, terjadinya kehamilan semata-mata 
karenah kehedndak Allah, yang mana manusia sama sekali tidak mempunyai 
kemampuan untuk menentukan dan mencegahnya. Upaya mencegah kehamilan 
bahkan sudah populer pada masa nabi, ‘azl yaitu menghentikan hubungan badan 
sebelum terjadinya ejakulasi agar sperma suami tidak bertemu dengan indung 
telur dari isterinya sehingga kehamilan tidak terjadi.
20
 Sebagaimana dipahami 
bahwa masa kehamilan adalah masa dari adanya pembuahan (Konspsi) sampai 
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 A Rachmad Rosyidi dan Socroso Dasar, keluarga Berencana ditinjau menurut Hukum 
Islam, ( Badnung : Pustaka, 1986), h. 24  
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lahirnya seorang bayi, lama kehamilan mulai dari ovulasi sampai partus adalah 
kia-kira 280 hari (40 minggu).
21
 
Dalam rangka mengupayakan kehidupan keluarga yang ideal, maka 
mengetahui peran dan fungsi suami dalam keluarga mutlak diperlukan, sebab hal 
itu sangat terkait dengan permasalahan hak dan kewajiban setiap anggota dalam 
keluarga. Adapun hak wanita  menurut para ahli hukum ialah memperoleh nafsu 
seks, dimana kalau di lakukan senggama terputus maka sulit untuk diperoleh 
haknya.
22
 upaya sepeti ini merupakan perbuatan yang dikehendaki pria yang 
bertentangan dengan hak-hak wanita, kecuali suami meminta izin terlebih dahulu 
kepada isterinya. 
Tentang fungsi biologis suami isteri yang bertujuan memperoleh 
keturunan, maka keduanya perlu dipikirkan, seperti mengatur kelahiran anak, 
jarak dan usia ideal melahirkan, mengatur kehamilan, yakni itu semua untuk 
mewujdukan keluarga yang berkualitas, kemudian yang perlu diperhatikan lagi 
adalah tentang kemaslahatan anak, anak merupakan amanah yang membutuhkan 
perlindungan dan segala macam jaminan dia membutuhkan perhatian, kasih 
sayang, perawatan, pendidikan agama, agar menajdi anak yang berkualitas. 
Rasululah saw sangat menganjurkan ummat nya untuk memiliki keturunan yang 
banyak, tapi bukan hanya asal banyaknya, tapi perlu juga berkualitas sehingga 
perlu dididik dengan baik supaya dapat menjadi manusia yang saleh. Kemudian 
contoh cara mencegah kehamilan yang pernah dilakukan di zaman rasulullah saw 
yang di sebut dengan ‘azl, yaitu mengeluarkan sperma di luar kemaluan isteri.  
                                                             
21 Muh. Said, Masalah Al-Fiqh Al-Nawazil, ( Pekanbaru : Suska Press, 2014), h. 34  
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10 
 
 
 
Dalam hukum Islam melakukan „azl bagi suami isteri masih 
diperselisihkan oleh ulama, menurut Imam Syafii hukum ‘azl ini diperbolehkan 
baik dengan persetujuan isteri maupun tidak. Imam al-Baghawi berkata, para ahlul 
ilmi berbeda pendapat tentang hal ini, dimana dibolehkannya seseorang 
melakukan ‘azl oleh lebih dari seorang sahabat, maupun para tabiin, Jabir bin 
Abdullah berkata, kami melakukan ‘azl, padahal ayat al-Qur‟an masih turun, 
Imam muslim meriwayatkan, hal itu sampai kepada nabi saw dan beliau tidak 
melarang kami, Ibnu abdil barr berkata tidaklah dilakukan ‘azl terhadap isteri 
yang merdeka melainkan seizin darinya.
23
 
 Imam An-Nawawi berkata: “Melakukan ‘azl diluar farj ketika bersetubuh 
adalah makruh, berdasarkan hadits yang bersumber dari Jumadah : 
 ّٟ فخدأٚ هٌر : يبمف يضعٌا ٓع ًئع صلى الله عليه وسلم ٟجٌٕا ْا 
Artinya :  Sesungguhnya Nabi SAW di Tanya tentang ‘azl, maka beliau bersabda,   
itu adalah pembunuhan hidup-hidup secara tersembunyi.
24
 
 
Adapun melakukan ‘azl terhadap budak wanita tidaklah diharamkan, dan 
dibolehkan tanpa seizin darinya, karena jima‟ adalah hak baginya (bagi seorang 
tuan yang memiliki budak tersebut) namun bukan hak budak wanita tersebut, dan 
karena dalam ‘azl tersebut (sarana) yang menyebabkan ia tetap menjadi budak, 
sehingga ia tidak menjadi merdeka. Adapun terhadap istri (dari budak) yang telah 
merdeka, maka tidak boleh melakukan ‘azl terhadapnya, kecuali seizin darinya. 
Ibnu Qudamah berkata: “Adapun ‘azl maka hukumnya adalah makruh, 
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 Ibnu Hajar al- Asqalani, Fathul Baari, ( alih bahasa oleh amiruddin, (Jakarta : Pustaka 
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maksudnya yaitu seseorang mencabut kemaluannya dari farj istrinya ketika telah 
dekat keluar air mani, lalu ia mengeluarkannya di luar farj istrinya.  
 Selanjutnya menurut Imam Hanafi, Hanbali pada umumnya mengizinkan 
melakukan ‘azl dengan persetujuan isteri, sedangkan menurut Ibnu Hazm 
penganut mazhab zahiri mengatakan bahwa melarang mutlak atau tidak setuju 
dengan melakukan ‘azl atau pencegahan kehamilan.25 Menurut Ibnu 
Qudamah bahwa melakukan‘azl itu adalah hukumnya makruh, maksudnya yaitu 
seseorang mencabut kemaluannya dari farj istrinya ketika telah dekat keluar air 
mani, lalu ia mengeluarkannya diluar farj istrinya. 
26
 
yanga bersumber dari Jabir, yang berbunyi : 
 ،دٛٙ١ٌا ذثزو : يبمف ،ٜشغصٌا حدٚؤٌّٛا ٗٔأ دٛٙ١ٌا ذّعضف ،يضعٔ بٕو بٔل صلى الله عليه وسلم الله يٛعس ب٠
أ داسأ ارل الله ْل ٗعّٕ٠ ٌُ ٗمٍخ٠ ْ 
Artinya :Wahai Rosulullah Shallallahu „alaihi wasallam, sesungguhnya kami 
melakukan „azl, lalu orang-orang Yahudi mengecam bahwa hal itu 
adalah termasuk pembunuhan kecil, maka Rasulullah Shallallahu „alaihi 
wasallam bersabda:“Telah berdusta orang-orang Yahudi, sesungguhnya 
Allah bila hendak menciptakannya (anak tersebut), maka tidak ada satu 
pun yang bisa menghalanginya”. 
Dan hadits yang bersumber dari Judzamah binti Wahb yang berbunyi : 
صلى الله عليه وسلم الله يٛعس يبمف ؟ يضعٌا ٓع ٌٖٛأع ُثٟفخٌا دأٌٛا هٌر :    ٓع ٗث٠ذح ٟف الله ذ١جع داص
ذٍئع حدٚؤٌّٛا ارلٚ : ٟ٘ٚ ئشمٌّا .27 
Artinya :   “Lalu para Shahabat bertanya tentang ‘azl, maka Rasulullah  bersabda : 
“ia adalah pembunuhan tersembunyi 
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  Pendapat ini juga berlaku di kalangan para sahabat dan tabi‟in setelah 
wafatnya rasulullah Saw yang sekaligus menunjukkan bahwa ‘azl itu di 
perbolehkan, imam ibnu Abdil Barr al-Maliki mengatakan, bahwa boleh 
melakukan ‘azl terhadap perempuan yang merdeka, kecuali dengan izinnya. 28 
Imam Ad-Dardir mengisyaratkan bolehnya melakukan „azl terhadap isteri 
yang merdeka, ia mengatakan, seorang suami boleh melakukan ‘azl kepada 
isterinya yang budak apabila sang isteri dan tuannya memberi izin jika 
kemungkinan dia akan mengandung, jadi secara keseluruhannya adalah yang 
menjadi pengangan adalah izin dari seorang isteri. 
29
 
 Imam Ibnu Juzay berkata, adapun masalah ‘azl, maka kebolehannya 
sangat tergantung kepada kesepakatan seorang isteri, meskipun Imam Syafii 
membolehkannya secara mutlak, khalil berkata mukhtasarnya, bagi suaminya ia 
boleh melakukan ‘azl jika menadapat izin dari budak wanita itudan majikannya, 
seperti melakukan ‘azl terhadap wanita merdeka jika mendapat izin darinya, imam 
al-Abdari yang terkenal dengan nama al-mawwaq, bahwa bolehnya melakukan 
‘azl dan ia mensyaratkan bagi wanita merdeka ada izin darinya. 30 
 Kemudian menurut Imam Malik seorang laki-laki tidak boleh melakukan 
‘azl terhadap wanita merdeka kecuali dengan seizinnya, namun, ia boleh 
melakukan ‘azl terhadap budak perempuannya tanpa seizinnya, dan barang siapa 
                                                             
28 Thariq At-Thawari, KB Cara Islam, (Solo : PT Aqwam Media Profetika, 2018), h. 63  
29
 Ibid, h. 64  
30
  Thariq Muhammad  At-Thawari, Kenapa Harus Azl ?, ( Solo : Zamzam, 2009), h. 56 
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yang mempunyai isteri yang satusnya sebagai budak orang lain, maka ia tidak 
boleh melakukan ‘azl terhadapnya kecuali dengan seizin mereka. 31 
ح ٓثا ٓع ّْبجح ٓث ٟح٠ ٓث ذ ّ حِ ٓع ّٓحٌا ذجع ٟثا ٓث خع١ثس ٓع هٌبِ ٓع ٟح٠ ّٟٕثذ
 ,يضعٌا ٓع ٗزٌبئعبف ٗ١ٌا ذغٍجف ّٞ سذخٌا ذ١عع بثا ذ٠اشف ٚذجغٌّا ذٍخد :يبل ّٗٔا ,ٍض٠ش١حِ
 الله ٍّٝص الله يٛعس عِ بٕجشخ ,ٞسذخٌا ذ١عع ٛثا يبمف ,ٝفطصٌّا ٟٕث حٚضغ ٟف ٍُّعٚ ٗ١ٍع
ٌا ٟجع ِٓ ب١جص بٕجصبفع ْا بٔدسبف ,ءاذفٌا بٕججحاٚ ,خثشغٌا بٕ١ٍع ّدذزعٚ ,ءبّغٌٕا بٕ١ٙزشبف ,ةش
ٓع ,ٖبٌٕأعبف ,ٍٗئغٔ ْا ًجل بٔشٙظا ٓ١ث ٍُعٚ ٗ١ٍع الله ًّ ص الله يٛعسٚ يضعٔ :بٍٕمف ,يضعٔ                  
 عفر َّ  ْا ُى١ٍع بِ يبمف ,هٌرخٕئبو خّغٔ ِٓبِ ,ٍٛ خٕئبو ٟ٘ٚ َّا خِب١مٌا َٛ٠ ٌٝا                 
Artinya :  Yahya meceritakan kepadaku, dari Malik, dari Rabi‟in bin Abu 
Abdurrahman, dari Muhammad bin Yahya bin Habban, dari Ibnu 
Muhairiz, bahwasanya ia mengatakan, ketika aku masuk ke masjid, 
aku melihat Abu Sa‟id Al-Khudri, lalu aku duduk di dekatnya, 
kemudian aku bertanya kepadanya tentang ‘azl, maka Abu Sa‟id 
berkata, kami keluar bersama Rasulullah Saw ketika perang Bani 
Musthaliq, lalu kami mendapatkan tawanan perang (wanita dan 
anak-anak) Arab, saat itu kami merasa berhasrat terhadap wanita  
karena sudah cukup lama tidak bertemu isteri, namun kami juga 
ingin memiliki budak yang bisa dijual, maka kami merencanakan 
‘azl, lalu kami katakana, kita melakukan ‘azl sementara rasulullah 
Saw, berada bersama kita, dan kita belum menanyakan kepada 
beliau, lalu kami menanyakan hal itu kepada beliau, maka beliau pun 
bersabda, tidak ada sesuatu atas kalian untuk tidak melakukannya, 
tidak ada suatu jiwa pun yang telah ditetapkan hingga hari kiamat, 
kecuali pasti ada. 
 ةّٛ٠ا ٟثا ٌِٝٛ حٍفا ٓثا ٓع الله ذججع ٓث شّع ٌِٝٛ شّضٌٕا ٟثا ٓع هٌبِ ٓع ٟٕثذحٚ
.يضع٠ ْبو ,ٞسبصٔلَا ةٛ٠ا ٟثَ ذٌٚ َا ٓع ٞسبصٔلَا                                             
Artinya :   Ia menceritakan kepadaku, dari malik, dari Abu An-Nadhr, mantan 
budak Umar bin Ubaidillah, dari Ibnu Aflah, mantan budak Abu 
Ayyub Al-Anshari, dari ummu walad Abu Ayyub AL-Anshari, 
bahwasanya ia pernah melakukan ‘azl. 32 
                                                             
31
 Imam Malik bin Anas, Al- Muwaththa’, penerjemah, Nur Alim, Asep Saefullah, 
Rahmat Hidayatullah, Abu Rainan, Lc, ( Jakarta : Pustaka Azzam, 2006), h. 845  
32 Ibid, h. 843 , No.1242 
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ث حشّض ٓع هٌبِ ٓع ٟٕثذحٚ ْبو ٗٔا ,خ٠ضغ ٓثٚ شّع ٓث جبجحٌا ٓع ٟٔصبٌّا ذ١عع ٓ
 ٞساٛج ٞذّٕعٔا ,ذ١عع بثا ب٠ يبمف ,ّٓ١ٌا ً٘ا ِٓ ًجس ذٙل ٓثا ٖءبجف ,ذثبث ٓث ذ٠ص ذٕع بغٌبج
 ؟يضعبفا ,ِّٟٕ ًّحر ْا ٟٕججع٠ ّٓ ٍّٙو ظ١ٌٚ , ّٓ ِٕٙ ّٟ ٌا تجعبث ّٓ وا ٟر َّ ا ٟئبغٔ ظ١ٌ ٌٟ
ل ,جبّجح ب٠ حزفا : ذثبث ٓث ذ٠ص يبمف ,هِٕ ٍُّعزٌٕ نذٕع ظٍجٔ بّّٔا ,هٌ الله شفغ٠ : ذٍمف : يب
 هٌر عّعا ذٕوٚ :يبل .ٗزشطعا ذئش ْاٚ ,ٗز١مغٙزئش ْا ,هثشح ٛ٘ : ذٍمف : يبل .ٗزفا : يبل
.قذص .ذ٠ص يبمف .ذ٠ص ِٓ                                                                                  
Artinya : Ia menceritakan kepadaku, dari Malik, dari Dhamrah bin Sa‟id Al-
Mizani, dari al-Hajjaj bin Amr bin Ghaziyyah, bahwasanya suatu ketika 
ia sedang duduk bersama Zaid bin Tsabit, lalu datanglah Ibnu Qahd, 
yakni seorang lelaki dari Yaman, lalu ia berkata, Wahai Abu Sa‟id, aku 
mempunyai beberap budak perempuan, dan para istriku tidak lebih 
menarik daripada mereka, namun tidak semua mereka aku inginkan 
agar mengandung dariku, apa boleh aku melakukan „azl? Zaid bin 
Tsabit berkata, semoga Allah mengampunimu. Kami duduk di dekatmu 
adalah untuk belajar darimu, Zaid berkata lagi, berilah fatwa, maka aku 
katakana, itu adalah ladangmu. Bila mau engkau boleh menyiramnya, 
dan bila mau engkau boleh tidak menyiramnya. Aku memang pernah 
mendengar hal itu dari zaid, lalu zaid berkata, Benar. 
 ٓثا ًئع :ي بل ّٗٔا ,ف١فر ٌٗ يبم٠ ًجس ٓع ّٟ ّىٌّا ظ١ل ٓث ذ١ّح ٓع هٌبِ ٓع ٟٕث ّذحٚ
 بٔا ب ِّ ا ,هٌار ٛ٘ ن يبمف ,ذ١حزعا بّٙٔبىف .ُٙ٠شجخا :يبمف ٌٗ خ٠سبج بعذف ,يضعٌا ٓع طّبجع
.يضع٠ ّٗٔا ٟٕع٠ .ٍٗعفبف                                                                                      
Artinya :  Ia menceritakan kepadaku, dari Malik, dari Humaid bin Qais Al Makki, 
dari seorang laki-laki yang biasa dipanggil Dzafif, bahwasanya ia 
mengatakan, Ibnu Abbas pernah ditanya tentang ‘azl, lalu ia memanggil 
budak perempuannya, lalu ia berkata kepaanya, beritahulah mereka. 
Namun budak itu tampak malu. Maka Ibnu Abbas berkata, begitulah. 
Aku sendiri melakukannya, maksudnya bahwa ia melakukan „azl. 33 
Dari beberapa beberapa permasalahan di atas mengenai hal ‘azl karena 
para ulama berbeda pendapat, maka dari itu penulis merasa tertarik untuk meneliti 
sebuah tulisan ilmiah dengan judul „AZL MENURUT IMAM MALIK (179 H) 
PERPFEKTIF MAQASHID AL-SYARI’AH” yaitu memelihara dalam arti luas 
                                                             
33 Ibid, h. 845, No. 1244 
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agama, akal, jiwa, masa (keturunan), dan harta benda. Komponen-komponen itu 
secara bulat dan terpadu menata bidang-bidang pokok dari kehidupan manusia, 
dalam rangka untuk berikhtiar melaksanakan taklifat untuk mencapai 
kesejahteraan dunia dan ukhrawi sebagai tujuan hidup. 
34
  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas, dan dari judul 
yang telah ditetapkan, maka akan muncul beberapa permasalahan yang 
membutuhkan jawaban, permasalahan-permasalahan tersebut antara lain: 
Dalam masalah tentang „azl itu masih diperselisihkan oleh beberapa ulama, 
ada yang mengatakan bahwa itu dilakukan boleh, tapi ada syarat yang harus 
dipenuhi, dan ada pula yang mengatakan boleh secara mutlak tanpa ada syarat, 
kemudian salah satu ulama yang mengatakan bahwa ‘azl boleh dengan syarat 
adalah harus terlebih dahulu ada persetujuan dari sang isteri, tapi yang 
mengatakan bahwa boleh mutlak dilakukan tanpa adanya minta persetujuan atau 
minta izin dari isteri, dan itu berbagai pendapat yang berbeda dikalangan ulama, 
dan alasannya juga berbeda-beda yakni mempunyai alas an yang kuat dari 
maisng-masing ulama itu. Karena terlalu luasanya masalah yang dapat dibahas, 
penulis hanya membatasi penelitian ini pada persoalan pendapat Imam Malik 
tentang ‘azl dalam Perspektif Maqashid al-Syari‟ah. Berdasarkan dari latar 
belakang masalah diatas maka yang menjadi identifikasi masalah dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
                                                             
34
 Sahal Mahfudh, Nuansa Fiqih Sosial, ( Yogyakarta : LKIS, 2012), h. 5-6  
16 
 
 
 
a. ‘Azl dalam pendapat Imam Malik 
b. Dasar atau alasan yang dijadikan oleh Imam Malik 
c. Pendapat ulama tentang ‘azl 
d. Dampak dalam melakukan ‘azl 
e. Pandangan Islam tentang „azl 
f. Alasan atau motivasi melakukan „azl 
g. ‘Azl dilihat dari segi Maqashid al-Syari‟ah 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, banyak hal yang kita jadikan 
sebagai objek dalam penelitian in, namu  agar tesis ini terarah tidak 
melenceng  pembahasannya dan menuju kepada arah penelitian, maka penulis 
membatasi kajian focus penelitian ini dilihat dari pendapat Imam Malik 
Tentang „azl, kemudian alas an atau dasar yang dijadikan oleh Imam Malik 
apakah nantinya ‘azl di bolehkan atau tidak, kemudian setelah dilhat dari 
alasannya maka kemudian dilihat dari segi Maqashid al-Syari‟ah, yakni 
relevansi nya pendapat Imam Malik tentang ‘azl perspektif Maqashid al-
Syari‟ah. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di cantumkan oleh penulis, 
maka masalah ini dapat dirumuskan: 
1. Bagaimana pendapat Imam Malik Tentang ‘azl?  
2. Apa dasar pendapat/alasan Imam Malik tentang „azlI? 
17 
 
 
 
3.  Bagaimana Relevansi Pendapat Imam Malik (179 H) Tentang ‘azl 
Perspektif    Maqashid al-Syari‟ah ? 
E. Penegasan Istilah 
a. ‘Azl  
‘Azl merupakan mencabut zakar setelah masuk ke vagina agar 
sperma keluar di luar vagina. 
35
 selain itu „azl juga memiliki arti 
mengeluarkan air mani dari kemaluan perempuan karena khawatir akan 
terjadi kehamilan. 
36
 azl yang dimaksud dalam penelitian ini adalah yang 
berkaitan dengan hadis Nabi Saw dan hukum pelaksanaannya dalam 
kehidupan sehari-hari 
b. Maqashid al-Syari‟ah 
Secara bahasa maqāshid al-Syarῑ’ah berasal dari dua kata, yaitu 
maqāshid  dan al-Syarῑ’ah. Maqāshid adalah kata yang berasal dari fii’l 
tsulasi ( ذصل- ذصم٠- اذصل- اذصمِ- اذصبمِ ) yang berbentuk jama taksir 
yang artinya tujuan atau maksud-maksud.
37
 Maqasid Syari‟ah berarti 
tujuan Allah dan Rasul-Nya dalam merumuskan hukum-hukum Islam. 
Tujuan itu dapat ditelusuri dalam ayat-ayat Al-Qur‟an dan Sunnah 
Rasulullah sebagai alasan logis bagi rumusan suatu hukum yang 
berorientasi kepada kemaslahatan umat manusia. Secara terminologi 
maqāshid  al-Syarῑ’ah menurut al-Zuhaili dalam buku Ushul Fiqh 
mengatakan “maqāshid  al-Syarῑ’ah  adalah segala bentuk tujuan hukum 
                                                             
35
 Abdul Aziz Dahlan et al. (ed), Ensklopedi Hukum Islam, (Jakarta : Ichtiar Baru Van 
Hoeve, 1996), h. 158  
36
 Abdul Majid Khon, Takhrij Dan Metodem Memahami Hadis, (Jakarta : Amzah, 2014), 
h. 3  
37
  Ibn Mansur al-Afriqi, Lisan al-‘Arabi, (Beirut : Dar al-Sdr, tt), hal. 175. 
18 
 
 
 
atau saran yang ingin dicapai oleh hukum yang menjadi perhatian oleh 
syara‟ dalam ketetapan hukum dari Allah SWT, atau sebagai bentuk tujuan 
yang ingin dicapai oleh syari‟at serta rahasia dibalik ditetapkanlah sebuah 
hukum.
38
 
F. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui Pendapat Imam Malik „azl  
2. Untuk mengatahui apa dasar atau alasan  Imam Malik   Tentang „azl 
3.  Untuk mengetahui Bagaimana Relevansi pendapat Imam Malik (179 H)  
tentang ‘azl Persfektif Maqashid al-Syari‟ah 
G.  Manfaat Dan Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan utama hasil penelitian ini yaitu mencapai ridha Allah SWT, serta 
menambah ilmu, dan sebagai bahan informasi bagi masyarakat Islam, baik 
dalam kalangan intelektual maupun dari kalangan orang awam tentang 
hukum Islam. khususnya yang berkenaan dengan „azl  Menurut Imam Malik 
(179 H)  Perspektif Maqashid al-Syari‟ah 
2. Sebagai salah satu persyaratan untuk mendapatkan gelar Magister Hukum 
pada Program Pascasarjana, Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim 
Riau. 
3. Sebagai sumbangan pemikiran untuk menambah khazanah pengetahuan 
mengenai ‘azl. Hasil penelitian diharapkan dapat menambah Ilmu 
pengetahuan bagi penulis dan menjadi sumber ilmu pengetahuan bagi siapa 
yang membacanya. 
                                                             
38
  Ahmad Qarib, Ushul Fiqih II, (Jakarta :PT Nilmas Multima, 1997), hal 170  
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BAB II 
TINJAUAN TENTANG ‘AZL 
A. ‘Azl Secara Bahasa  
Secara bahasa „azl merupakan bentuk masdar dari kata لزع لزعي لزعyang 
memberikan arti memisahkan atau menyingkirkan.
39
 Manakala menurut istilahnya 
pula ‘azl membawa arti membuang air mani di luar rahim ketika merasa 
pemancarannya. Di dalam Fikih Islam Wa Adillatuhu karya Wahbah al-Zuhaili, 
arti „azl adalah mengeluarkan sperma di luar vagina.40 Dan „azl juga adalah 
menghindarkan air mani dari wanita/isteri ketika melakukan jimak atau hubungan 
badan agar tidak terjadi kehamilan. 
41
 
 Kemudian ‘azl adalah melakukan hubungan seksual dan saat lelaki akan 
mengeluarkan sperma, dia mencabut kemaluannya, lalu mengeluarkannya di luar 
(vagina)”. Ibnu Hajar pula mengatakan, ‘azl adalah mencabut kemaluan setelah 
masuk ke dalam vagina dengan tujuan mengeluarkan air maninya di luar 
vagina”.42 Atau mencabut zakar setelah masuk ke vagina agar sperma keluarnya 
di luar vagina.
43
 
Berdasarkan pengertian diatas yang telah disebutkan, bahwa „azl ialah 
mencabut (mengeluarkan) zakar dari faraj isteri pada saat hampir mencapai 
                                                             
39 Ahmad Warson Al-Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab Indonesia, (Surabaya : 
Pustaka Progresif, 2007), h. 927  
40
 Wahbah Al-Zuhaili, Fikih Islam Wa Adillatuhu, Alih Bahasa Oleh: Abdul Hayyie 
AlKattani Dkk, ( Jakarta : Gema Insani, 2011), Jilid I h. 104 
41  Ali Muhammad Sayid Syarif al-Jurjani, Mu’jam al-Ta’rifat, (al-Qahirah : Dar al-
Fadillah, Tt, h. 126 
42
 Thariq At-Thawari, Kb Cara Islam, (Maktabah Shaidul Fawa‟id Al-Islamiyyah), h.15.  
43 Abdul Aziz Dahlan et al. (ed), Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakakarta : IchtiarBaru van 
Hoeve, 1996), h. 158 
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klimaks. Hal ini di lakukan sebelum suami mengalami ejakulasi (ketika 
bersenggama). Dengan tujuan agar si suami tersebut dapat mengeluarkan air 
maninya di luar vagina seorang isteri, sehingga tidak terjadinya kehamilan. 
B. Motivasi Melakukan ‘Azl 
‘azl memiliki bebeapa factor yang mendorong seseorang meakukan ‘azl yang 
bisa kita bagi dalam dua bagian. 
Pertama, factor yang disyariatkan 
Kondisi istri yang menuntut untuk dilakukannya ‘azl. Kondisi terjadi jika 
istri adalah wanita yang sangat subur. Dalam hal ini, suami melakukan 
‘azl dengan tujuan agar istri memiliki waktu yang cukup untuk merawat, 
mengayomi, dan mendidik anak-anaknya.  
ّبِٕ ظ١ٍـ يبجعٌا خـبخِ طاٚضٌا نشر ِٓ 
Artinya : Siapa yang tidak nikah Karena khawatir menanggung beban keluarga, 
maka bukan termasuk golongan kami.
44
 
ُِلاا ُىث شصبىِ ّٟٔبـ دٚدٌٛا دٌٌٛٛا اٛع ّٚ ضر 
Artinya : Nikahlah olehmu wanita yang berbakat banyak anak dan setia saying, 
sesungguhnya aku akan merasa bangga akan banyaknya jumlahmu di 
antara ummat para Nabi kelak di hari kiamat.  
 خِب١مٌا َٛ٠ ُِلاا ُىث ٖبجِ ّٟٔبـ اٚشربىر ٍٛعبٕر ٛحوبٕر 
Artimya : Nikah dan beranak pinaklah dengan banyak kamu seua karena 
sesugguhnya aku bermegah-megah dan bangga dengan jumlah kamu 
di antara ummat yang lain  pada hatri kiamat.
45
 
                                                             
44
 Abi Abdullah Muhammad bin Yazid al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah, (Beirut : Dar al- 
Kutubal al-Ilmiyah, 2002). 340 
45
Hadis Hasan : Diriwayatkan oleh al-Baihaqi (VII/ 78) dari sahabat Abu Umamah 
Radiyallahu Anhu. 
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Secara tekstual, dari pemahaman hadis di atas terdapat perintah bagi 
ummat Islam untuk memperbanyak anak keturunan. Namun, pemahaman nash di 
atas hendaknya tidak berhenti pada pemahaman pada teks belaka, namun harus di 
pahamai sejalan denghan konteks yang ada. 
Menurut Yusuf al-Qardhawi, terdapat semacam dispensasi bagi orang 
Islam di dalam mengatur dan membatasi kelahiran anak, jika ditemukan alasan 
yang rasional dan kondisi darurat yang dapat dijadikan alasan.
46
 
1. Kekhawatiran terhadap nasib hidup sang ibu dan kesehatannya 
dikarenakan beban yang diakibatkan dari hamil atau melahirkan yang 
dapat menyebabkan si ibu binasa, atau menjaga kesehatan sang ibu 
sekiranya dia hamil atau melahirkan anak bisa memudaratkan bagi 
dirinya. Kebenarannya harus didasari oleh dokter yang professional yang 
dapat dipercaya.
47
 hal ini diperkuat oleh Allah Swt dalam al-Qur‟an 
Surat al-Baqarah ayat 195 : 
 ٌۡٱ  ُّتُِح٠ َ هللَّٱ ْه ِئ 
ْْۚا ٓٛ ُِٕغَۡحأ َٚ  ِخَىٍُ ۡٙ ه زٌٱ ٌَِٝئ ُۡ ُى٠ِذ٠َِۡأث ْاُٛم
ٍۡ ُر َلا َٚ  ِ هللَّٱ ًِ ١ِجَع ِٟـ ْاُٛمِفَٔأ َٚ َٓ ١ِِٕغۡح ُّ  
Artinya :  Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu 
menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, 
karena Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik. 
48
 
2. Kekhawatiran jatuh ke dalam kesulitan (kebencanaan) duniawi yang 
akan berimbas kepada kesulitan dalam menjalankan perintah Agama 
sehingga dimungkinkan akan menerima sesuatu yang haram dan 
                                                             
46 Yusuf Al-Qardhawi, Op Cit, 325  
47
 Ibid  
48
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta : Syigma Creative 
Media Corp, 2007), Cet Ke-1. H. 30  
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melakukan sesuatu yang dilarang yang disebabkan dari anak-anaknya 
yang banyak itu.
49
 Seperti firman Allah 
 َشُۡغع ٌۡ ٱ ُُ ُىِث ُذ٠ُِش٠ َلا َٚ  َشُۡغ١
ٌۡ ٱ ُُ ُىِث ُ هللَّٱ ُذ٠ُِش٠ 
Artinya : (Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu.  
 
3. kekhawatiran terhadap kesehatan dan pendidikan anak dikarenakan 
factor ekonomi yang dapat membawa kepada kekufuran, sebagaiaman 
dalam hadis  
Dari Usamah bin Zaid bahwasanya ada seorang laki-laki datang kepada 
rasulullah Saw, kemudian berkata, Wahai Rasulullah, aku melakukan ‘azl 
terhadap isteriku, kemudian Rasul bertanya, mengapa engkau melakukannya? 
Maka laki-laki itu menjawab, aku kasihan terhadap anaknya, (pada sebagian 
riwayat anak-anaknya). Maka Rasuullah berkata, seandainya hal itu merusak, 
maka akan rusaklah bangsa Persia dan romawi. 
50
 
4. Karena seorang ibu sedang menyusui dikarenakan kehamilan baru, 
rasulullah menamakan hubungan badan dengan isteri saaat menyusi 
dengan wait al-Gilah. Dinamakan al-Gilah karena keberadaannya akan 
menyebabkan kehamilan baru yang dapat mengganggu proses 
penyusuan dan dapat melemahkan fisik anak tersebut. Juga dinamakan 
al-Ghilah karena hal itu termasuk kejahatan terselubung terhadap bayi 
yang menyusui. Oleh karena itu sikap seperti itu dapat disamakan 
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dengan pembunuhan misterius atau rahasia atau hal ini menyerupai 
pembunuhan.
51
 
5. tidak ingin hamba sahaya perempuannya melahirkan seorang anak. Ini 
bisa disebabkan karna dia mengaggap hal itu sebagai sesuatu yang 
rendah. Alasannya karan sekiranya hamba sahaya perempuannya 
sampai mempunyai anak, maka dia tidak lagi mempunyai alasan untuk 
menjual hamba sahaya perempuan tersebut kepada orang lain. 
6. Keadaan darurat yang berkaitan dengan kondisi sang isteri tersebut. 
Yaitu kondisi sang isteri yang sedang sakit dan tidak boleh 
mengandung, maka karena hal itulah dalam keadaan seperti ini suami 
nya boleh melakukan ‘azl kepadanya, karena hak tersebut 
memungkinkan terjadinya bahaya yang menimpa sang isteri kalau 
sekira dia memgandung, apakah itu karena ukuran rahimnya yang 
terlalu lecil, ataupun karena timbulnya penyakit atau sesuatu yang 
berbahaya bagi rahimnya. 
7. Kondisi isteri yang menuntut untuk dilakukan ‘azl, kondisi terjadi jika 
isteri  adalah wanita yang sangat subur. Dalam hal ini suami melakukan 
‘azl dengan tujuan agar isteri memiliki waktu yang cukup untuk 
merawat, mengayomi, dan mendidik anak-anaknya tersebut.
52
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8. Tidak diinginkannya kehamilan bagi wanita yang disetubuhi, karena dia 
sedang menyusui, sehingga hal itu dikhawatirkan akan membahayakan 
anak yang disusui. 
Seperti firman Allah : 
 ُّ ٌۡ ٱ ُّتُِح٠ َ هللَّٱ ْه ِئ 
ْْۚا ٓٛ ُِٕغَۡحأ َٚ  ِخَىٍُ ۡٙ ه زٌٱ ٌَِٝئ ُۡ ُى٠ِذ٠َِۡأث ْاُٛم
ٍۡ ُر َلا َٚ  ِ هللَّٱ ًِ ١ِجَع ِٟـ ْاُٛمِفَٔأ َٚ َٓ ١ِِٕغۡح  
Artinya :  Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu 
menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat 
baiklah, karena Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
berbuat baik. 
 
9. Karena tuntutan darurat yang terkait dengan kondisi si wanita, seperti 
wanita itu mengidap penyakit yang tidak memungkinkan baginya untuk 
hamil (artinya kalau dia hamil justru itu akan berbahaya bagi dirinya), 
maka sang suami boleh melalukan ‘azl terhadap isterinya. 
10. Adanya tuntutan kebutuhan yang terkait langsung dengan siwanita, 
misalnya jika wanita tersebut memang sangat mudah hamil. Maka, 
seorang suami boleh melakukan ‘azl kepadanya, dengan maksud agar 
wanita tersebut memiliki kesempatan yang cukup untuk merawat dan 
mendidik anak-anaknya.
53
 
Kedua, factor-faktor yang tidak disyariatkan 
Factor takut miskin karena banyanknya anak yang mesti ditanggung dan 
dinafkahi. Tidak dapat dipungkiri bahwa keyakinan seperti ini tercela dan tidak 
diperbolehkan karena Allah adalah zat yang akan menanggung semua rezeki 
makhluknya. 
  َزِو ِٟـ ًّّٞ ُو ْۚب َٙ ََعد ۡٛ َزۡغ ُِ َٚ  بَ٘ هَشَمزۡغ ُِ  ُُ ٍََۡع٠ َٚ  بَٙ ُلۡصِس ِ هللَّٱ ٍََٝع هِلائ ِضَۡسۡلۡٱ ِٟـ ٖخهٓثَاد ٓ ِ  ب َِ َٚ ٖٓ ١ِج ُِّ  ٖت 
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Artinya :   Tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah-lah yang 
memberi rezkinya, dan Dia mengetahui tempat berdiam binatang itu 
dan tempat penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam kitab yang 
nyata (Lauh Mahfuzh). (QS. Hud : 6).  
 
Yang dimaksud binatang melata di sini ialah segenap makhluk Allah yang 
bernyawa. Menurut sebagian ahli tafsir yang dimaksud dengan tempat berdiam di 
sini ialah dunia dan tempat penyimpanan ialah akhirat. dan menurut sebagian ahli 
tafsir yang lain maksud tempat berdiam ialah tulang sulbi dan tempat 
penyimpanan ialah rahim 
Allah melarang hambanya membunuh anak-anak karena takut miskin, 
seperti yang dilakukan oleh orang-orang jahiliyah dahulu. 
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Seperti firman Allah : 
 ۡطِخ َْ َبو ُۡ ُٙ ٍََۡزل ْه ِئ ْۚ ُۡ ُوبه٠ِئ َٚ  ُۡ ُٙ ُلُصَۡشٔ ُٓ ۡحهٔ ٖٖۖك
 ٍَ ِۡ ِئ ََخ١ۡشَخ ُۡ َُوذ
 ٌَ ۡٚ َ أ ْا ٓٛ ٍُُزَۡمر َلا َٚ
  ا  ش١ِجَو ب 
Artinya :  Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan. 
kamilah yang akan memberi rezki kepada mereka dan juga kepadamu. 
Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa yang besar. 
 
C. Macam-macam Metode Pencegahan Kehamilan 
1. Metode yang digunakan oleh suami isteri secara umum 
Hal ini antara lain dilakukan oleh para suami isteri dalam beberapa praktik 
berikut ini : 
a. Melakukan senggama terputus atau ‘azl 
b. Mencegah terjadinya ejakulasi 
c. Memisahkan antara dua kali ejakulasi 
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2. Penggunaan obat-obatan tradisional pembunuh sperma untuk wanita 
Obat ini bisa didapatkan dari saripati lemak nabati. Misalnya, minyak buah 
delima, foam atau busa khusus, minyak kola tau kubis, daun folanj, air 
perasan (juice), asam mentimun. Cara penggunaannya, umumya dengan 
mengoleskannya ke daam vagina hingga pada mulut Rahim.
55
 
3. Metode lain yang digunakan oleh wanita 
Di antaranya dengan meminyaki vagina dengan minyak oles, dan 
mengasapinya dengan tunas jahe. 
4. Metode alat khusus yang digunakan oleh laki-laki 
Misalnya, mengolesi venis dengan bahan-bahan yang dapat membunuh 
sperma sehingga keluar dari vagina, seperti minyak atau lemak nabati, 
juice bawang, dan garam andrani yang mengandung zat pembunuh 
sperma. 
5. Obat-obatan yang diminum oleh wanita 
Misalnya, berupa campuran sari rempah dan madu, biji arum (sejenis 
tanaman tales) yang dicampur dengan air dan cuka, kayu manis, pohon 
damar, biji pohon adas manis, air bazarukh, mengkonsumsi kacang buncis 
sebelum makan dan minum selama 40 hari, dan minum air rendaman biji 
wijien. 
Adapun pembahasan tentang berbagai metode pencegahan kehamilan yang 
dipraktikkan di dalam kedokteran seperti berikut ini : 
a. Metode yang digunakan oleh suami-isteri secara umum 
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1. Melakukan senggama terputus ‘azl 
2. Mencegah terjadinya ejakulasi 
3. Memisahkan antara dua kali ejakulasi 
b. Penggunaan obat-obatan tradisional pembunuh sperma untuk wanita 
Berbagai metode modren untuk mencegah kehamilan 
a. Menggunakan cara-cara alami 
Cara alami untuk mencegah kehamilan adalah dengan 
menggunakan teknik Ogino Knauss. Misalnya, melakukan 
hubungan suami isteri hanya pada masa-masa tertentu dan 
terhitung dari siklus bulanan seorang perempuan, selain dengan 
teknik „azl.56 
b. Menggunakan bahan-bahan kimia 
Pengunaan bahan-bahan kimia ini dilakukan dengan menggunakan 
zat-zat yang mampu membunuh sel sperma, berupa salep yang 
dioleskan di mulut rahim, atau tablet yang dipakai sesaat sebelum 
melakukan hubungan. 
c. Metode atau alat yang dapat menghalangi terjadinya pembunuhan 
Yaitu perangkat-perangkat yang dapat menghalangi peretemuan 
antara sel telur dengan sperma lelaki, di antaranya adalah sebagai 
berikut.
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1. Menggunakan kondom, bagi lelaki 
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2. Penggunaan kondom bagi seorang wanita 58 yang digunakan 
bersamaan dengan salep spermisid.
59
 
3. Pemotongan leher Rahim bagiperempuan (Tubekomi) 
4. Pemotongan saluran vas deferens bagi laki-laki (Vasektomi) 
d. Menahan alat kontrasepsi dalam Rahim 
Tindakan ini digunakan untuk menghambat proses masuknya sel 
telur ke dalam rahim. Alat-alat kontrasespsi yang digunakan di 
pilih memiliki ragam dan corak yang berbeda-beda, diantaranya 
ada yang mengandung hormone atau zat tembaga (cuprum IUD). 
Penggunaan kontrasepsi hormonal 
Kontrasepsi hormonal adalah metode untuk mengendalikan atau 
menghindari kehamilan dengan menggunakan obat-obatan atau 
siuntikan, dalam media obat atau suntikan tersebut disertakan 
hormon progesterone atau estrogen dengan kandungan tertentu. 
Contohnya. 
1. Berupa tablet atau pil, diantaranya berupa jenis dan dosis yang 
beragam. Dikonsumsi setiap hari kecuali ketika perempuan 
tersebut dalam keadaan halangan atau dalam keadaan haid. 
2. Injeksi60 untuk mencegah keghamilan, dengan memasukkan 
cairan hormonal setiap beberapa bulan sekali, sesuai dengan 
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petunjuk dokter. Adapun cairan yang paling afektif adalah 
Depo-Provera. 
3. Norplant, yaitu sekumpulan dari enam kapsul ksong silatic 
(karet silicon)yang sangat tipis dan banyak diisi dengan 
hormone(Levonorgstrel) yangh akan dialirkan secara perlahan 
selama bertahun-tahun  (efektifnya adalah selama 5 tahun). Ia 
juga ditanam di bawah kulit pada tempat yang dapat dilihat 
(biasanya pada lengan berada di atas  siku). 
Pencegahan kehamilan secara jensi dan syar‟i 
1, Azl 
Para dokter menyebutnya dengan istilah coits interuptus. Yakni, mencabut 
dengan ceoat organ vital lelaki sebelum terjadinya ejakulasi, dan menumpahkan 
cairan sperma di luar vagina. Cara ini adalah cara mencegah kehamilan yang 
dikenal oleh manusia sejak dulu. Barangkali, kelebihan yang paling jelas adalah 
dapat dilakukan dengan mudah, serta dapat dilakukan di mana pun dan kapan pun, 
tanpa susah payah. 
Adapun sisi buruknya adalah ‘azl bisa melemahkan daya ingat, merupakan 
tulang dan persendian, dan melemahkan daya tahan tubuh. Bagi laki-laki, ‘azl 
dapat melemahkan gairah seksualnya, membuatnya loyo, dan sering ejakulasi 
dini, bahkan bisa impoten. Semua itu merupakan bahaya terbesar yang bisa 
dialami oleh pelaku ‘azl. Praktik ‘azl juga tidak bisa menghantarkan pada 
kenikmatan seksual dan orgasme yang sempurna. Dan hal ini tidak bisa dianggap 
remeh. Sebab, ia sangat berpengaruh pada tubuh, segingga kekebalan tubuhnya 
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akan melemah. Hal ini akan mengakibatkan pembengkakan prostat pada lelaki, 
akibat dampak-dampak negative dan penahanan sperma yang terus menerus. 
Sedangkan bagi wanita, ‘azl akan mengakibatkan rangsangan tidak 
sempurna, serta cairan pelumas tertahan secara permanen pada bagian pinggul 
tulang (duduk). Hal ini akan menimbulkan banyak penyakit dan berpengaruh pada 
kesehatan wanita, seperti pendarahan saat melakukan senggama, pembengkakan 
rahim, tubuh gemetaran, dan gangguan pada tulang persendian. Juga, ia akan 
cepat emosi, sedih, gelisah, dan rasa trauma untuk bersetubuh. 
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Tablet atau pil pencegah kehamilan 
Yaitu pil yang mengandung sejumlah hormone yang akan mengikat 
hormone estrogen dan hormone progestogen yang merupakan sepadan denhgan 
dua hormone pada sarang indung telur. Jenis ini dikonsumsi pada hari kelima, 
dimulai sejak hari pertama mengalami haid, hingga 20 hari kemudian secara 
berturut-turut pada setiap bulan. Dan ini juga diperbolehkan, dengan catatan ini 
hanya sementara, menurut Syaikh Ibnu Utsaimin, menggunakan itu di bolehkan 
dengan dua syarat. 
a. Wanita meiliki penyakit yang mengahalanginya untuk hamil tiap saat, 
atau wanita itu punya penghalang lain yang membahayakan jika dia 
tersu menerus hamil. 
                                                             
61 Thariq Muhammad Ath-Thawari, Kenapa Harus Azl?, Op Cit, h. 86  
31 
 
 
b. Adanya izin dari suami untuk mengkonsumsi pil ini setelah 
bermusyawarah juga dengan dokter terpercaya, apakah pemakaiannya 
membahayakan atau tidak. 
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Adapun sisi positif yang dapat diperoleh dari cara ini antara lain : 
1. mencegah pembentukan sel teur dalam indung teur 
2. menguatkan Rahim ketika terjadi pendarahan dalam rahim saat hamil, 
dan ketika terjadi ketidakstabilan siklus bulanan 
sedangkan sisi negative penggunanan pil kontarsepsi adalah sebagai 
betrikut : 
1. menyebabkan mual yang mengakibatkan terjadinya muntah, 
pusing, dan rasa berat pada lambung. 
2. Menambah berat badan. Hal ini terlihat pada waita yang 
mengkonsumsinya di atas enam bulan. 
3. Hati sering berdebar-debar 
4. Rasa sakit dan pembengkakan payudara. Hal ini terjadi biasanya 
ketika seorang wanita mengkonsumsi pil ini. 
5. Rasa pusing dikepala dan terjadi perubahan karakter pribadi. 
Khususnya sebelum keluarnya darah haid. Begitu juga, seorang 
wanita akan dikuasai oleh rasa cemburu terhadap suaminya, atau ia 
akan berusaha menghindar dari berhubungan dengannya. 
6. Ketidakteraturan siklus bulanan haid, dan merupakan dampak yang 
paling banyak terjadi 75% wanita, baik dengan terjadinya 
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pendarahan berlebihan ketika masa haid atau terputusnya 
menstruasi sama sekali. 
7. Munculnya jerawat di wajah, terutama kedua pipi dan hidung. 
8. Tumpah dan keluarnya ASI dari kedua puting payudara wanita. 
Juga, mengakibatkan keluarnya cairan kotor  atau cairan vagina 
yang berwarna putih dan busuk (keputihan).
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Adapua pula beberapa efek lain mengkonsumsi pil pencegah 
kehamilan ini, seperti  berkurangnya gairah seksual pada wanita 
sebagai akibat dari keadaan tubuh dan psikologis yang menimpa 
wanita ketika mengkonsumsi pil-pil ini, yang menjadikannya 
berusaha menghindari aktivitas seksual, begitu juga ia akan 
berusaha menghindari segala hal yang terkadang bisa 
mempeganruhi tubuhnya. Para peneliti mengatakan bahwa 
dorongan seksual pada diri anita mulai berkurang secara perlahan 
setelah mengkonsumsi pil-pil ini dalam jangka lama. Hal ini juga 
akan mengakibatkan terjadinya gangguan pendengaran dan 
melemahnya penglihatan. 
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3. Alat kontrasepsi dalam Rahim (Spiral/IUD) 
alat ini berupa bulatan kecil yang memliki corak dan tipe bermaam-
macam, ada yang terbuat dari palstik, paku, atau peniti yang terbuat 
dari platinum atau yang lainnya. Alat ini di dorong kedalam Rahim  
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dengan bantuan dokter. Alat ini akan menetap selamanya di dalam 
Rahim untuk mencegah terjadinya pembuahan pada dinding Rahim. 
Cara seperti pada masa dahulu cukup populer, apabila orang-orang 
Arab berniat untuk bepergian dalam perjalanan yang memakan waktu 
panjang, mereka akan meletakkan batu kecil yang halus pada saluran 
rahim dengan menggunakan kayu yang dilubangi. Batu ini 
membuatnya seperti orang yang sedang hamil sehingga ia tidak siap 
dimasuki venis. 
Dahulu kala para wanita india yang bermukim dipinggiran pantai  
seccara tutun temurun meletakkan barang  yang elastis  untuk 
menghentikan kehamilan. Fungsinya adalah membatasi keturunan 
sehingga tidak bertambah lagi, sementara itu orang-orang jepang 
melakukan bola kecil yang terbuat dari emas seukuran dengan biji 
tumbuhan yang diikat dengan benang yang panjang hingga mencapai 
luar mulut rahim. Akan tetapi alat kontarsepsi modern ini sekarang 
telah banyak digunakan yang diawali kira-kira sejak setengah abad 
yang lalu, dan keaktifan spiral ini terfokus setelah ia dimasukkan, akan 
terjadi penyusutan pada dua saluran rahim, ia akan mencegah 
pembuahan untuk memperoleh ketuturunan sebelum ia menetap.
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Sedangkan alat kontrasepsi yang dilarang dalam Islam adalah : 
a. untuk wanita, menstrual relugation (MR) atau pengguguran 
kandungan yang masih muda 
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b. abortus atau pengguguran kandungan yang sudah bernyawa 
c. ligasti tuba ( mengikat saluran kantong ovum) dan tubektomi ( 
menganggkat tempat ovum). Kedua istilah ini disebut sterilisasi. 
Untuk pria, seperti vasektomi ( mengikat atau memutuskan saluran 
sperma dan buah zakar). Dan cara ini juga disebut sterilisas. 
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4. Obat-obat kimia berpermisid 
Tindakan pencegahan kehamilan ini dilakukan dengan menggunakan 
zat-zat kimia, yang bekerja untuk melumpuhkan sel sperma di dalam 
vagina sebelum sel sperma bergerak memasuki sel telur, obat ini ada 
dua jenis : 
1. Obat yang dioleskan di dalam vagina 
2. Pemusnahan (pemabsmi) sperma berupa busa 
obat-obatan ini berupa zat yang dioleskan di dalam vagina  
beberapa saat sebelum hubungan seksual, tujuannya adalah supaya 
sperma tersebut tidak sampai pada leher rahim isteri. Kemudian 
dari segi bentuknya itu dia bermcam-macam, seperti jelly, foam 
atau busa, tablet busa, cream, dab suppositoria yang berbentuk 
seperti selai. 
Mengenai penggunaan foam atau tablet busa, ada yang 
menyebutkan bahwa jika ia digunakan dengan air, maka ia akan 
dapat berfungsi untuk mencegah kehamilan. Akan tetapi, hasil uji 
coba yang pernah dilakukan menyimpulkan bahwa hal tersebut 
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dapat menimbulkan peradangan dan rasa sakit bagi perempuan, 
oleh karena itu mudaratnya lebih lebih besar daripada manfaatnya.. 
Adapun mengenai penggunaan jelly dan suppositoria, keduanya 
bisa juga dipakai untuk tujuan yang sama. Dengan cara 
diberengkan dengan zat kimia yang dapat memusnahkan sel 
sperma, namun hal ini mesti dilakukan dengan penuh kehati-hatian. 
Disamping itu, tablet yang berbuih juga dapat digunakan untuk 
mencegah kehamilan, yang dipakai 30 menit sebelum melakukan 
hubungan seksual. Kalau ia digunakan tidak sesuai dengan waktu 
ini, kemungkinan terjadi kehamilan sangat besar.
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Penggunaan alat-alat seperti ini lebih popular di Negara Eropa 
karena dipercaya ia mengandung berbagai faedah, disamping itu ia 
juga dapat mencegah kehamilan, seperti ia dapat menghilangkan 
mikro bakteri yang mungkin ada sebelum melakukan hubungan 
seksual atau seketika melakukannya. Namun demikina para dokter 
dan tim medis selalu mengingatkan bahwa hal seperti ini cukup 
berbahaya, apalagi dilkaukan  bersama kedua zat tersebut berupa 
buih sabun.
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5. Kondom bagi wanita dan laki-laki. 69 
Alat ini mirip seperti yang telah disebutkan oleh para fuqaha‟ dengan 
istilah meletakkan secarik kain atau yang semisalnya. Penyumbat ini 
juga disebut sampul pelindung, adapula yang berpendapat bahwa alat 
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ini termasuk cara yang diperbolehkan untuk mencegah kehamilan. 
Teapi, dalam beberapa kasus, kondom tersebut mudah robek. Cara ini 
telah digunakan sejak abad 18 untuk melindungi diri dari berbagai 
penyakit kelamin. Ketika hal ini diketahui sebagai pencegah 
kehamilan, maka cara ini mendapat sambutan yang luar biasa di 
Negara-negara Eropa dan AS. Hingga, ada yang mengatakan bahwa 
omset penjualan alat tersebut di AS dalam setahun mencapai 600 juta 
paket. 
Diantara sisi positifnya adalah bisa dipakai oleh kaum lelaki yang 
mengeluhkan ejakulasi dini. Juga, berguna untuk mencegah 
menularnya berbagai penyakit infeksi ringan dan berat. Sedangkan di 
sisi negative nya bisa menghilangkan nikmat secara langsung ketika 
berhubungan seksual, dan mengurangi kenyamanan bergaul dengan 
isteri. Pada kaum lelaki terkadang hal ini menyebabkan kekenduran 
anggota tubuh, dan terkadang juga bisa menimbulkan luka, sehingga 
bakteri bisa menerobos masuk. Beberapa wanita menganggap hal ini 
sebagai igauan belaka, padahal cara ini banyak tersebar, tetapi karena 
saking semangatnya menggalakkan cara ini, sehingga malam berlalu, 
namun, sang suami tidak mampu memuaskan sang isteri, akibat 
pemakaian alat ini.
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Sedangkan, di antara sisi negatifnya adalah bisa mengjhilangkan 
nikmat secara langsung saat berhubungan, dan mengurangi 
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kenyamanan bergaul denga orang lain. Pada kaum lelaki terkadang hal 
ini menyebabkan kekenduran anggota tubuh, dan terkadang juga 
menimbulkan luka, sehingga bakteri bisa menerobos masuk. Beberapa 
wanita menganggap hal ini sebagai igauan belaka, padahal cara ini 
banyak tersebar. Tetapi, karena saking semangatnya menggalakkan 
cara ini, sehingga malam berlalu, namun sang suami tidak mampu 
memuaskan isteri, akibat pemakaaian alat tersebut. Sebab, isteri akan 
menolak  dan menganggapnya sebagai sebuah pelecehan, begitu juga 
hal ini tidak bisa menjamin terhalangnya cairan sperma untuk 
menerobos masuk ke dalam rahim tersebut. 
D. Pandangan Islam terhadap peralatan modern pencegah kehamilan 
Pada zaman Rasululah Saw tidak ada seruan luas untuk ber„azl, atau 
membatasi keturunan, atau mencegah kehamilan di tengah-tengah kaum 
muslimin. Tidak ada upaya dan usaha yang serius untuk menjadikan ‘azl sebagai 
amalan yang meluas dan tindakan yang populer di tengah-tengah masyarakat. 
Sebagian sahabat Rasulullah Saw yang melakukannya pun tidak lebih hanya pada 
kondisi darurat, dan ketika hal itu diperlukan oleh keadaan pribadi mereka. 
 Oleh karena itu, Nabi Muhammad Saw tidak menyuruh dan tidak juga 
melarang ‘azl. Pada masa kita sekarang ini, ummat manusia banyak menciptakan 
alat untuk mencegah kehamilan. Mereka berlomba-lomba untuk menciptakan 
berbagai macam cara dan alat untuk menghentikan kehamilan. 
Jika kita mengetahui dan memahami betul maksud dan hikmah Islam di 
balik pemberian keringanan atas pelaksanaan hubungan terputus pada kondisi-
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kondisi, seperti yang telah disebutkan sebelumnya, adalah karena terinspirasi dari 
pemahaman yang sempurna bahwa seorang anak menjadi tanggung jawab yang 
sangat besar, dan wajib dipelihara dengan pemeliharaan yang sempurna dan 
kepedulian yang tinggi. Atau karena alasan bahwa kelahrian seorang anak akan 
membahayakan sang ibu bahkan ancaman kematian. 
 Disamping itu, pertumbuhan seorang anak pada masa menyusui juga 
terancam biang sang ibu hamil lagi. Dalam kondisi-kondisi seperti diatas, bila 
seseorang menggunakan salah satu cara atau alat untuk mencegah kehamilan 
setelah mendapat petunjuk dari dokter yang terpercaya, tidak mengapa kalau dia 
melakukan hal tersebut. 
 Metode apapun yang digunakan untuk mencegah kehamilan boleh 
digunakan, asal disepakati oleh pasangan suami isteri, dan tidak membahayakan 
tubuh dan nyawa mereka, serta tidak bertentangan serta bertolak belakang dengan 
Islam dan houkum-hukumnya. Hal ini boleh saja diqiyaskan dengan fenomena 
‘azl, tetapi dengan syarat, ummat ini tidak membuat sebuah peraturan umum 
untuk memperkecil angka kelahiran, dan alat atau cara ini tidak digunakan, 
kecuali kalau ia sangat dibutuhkan, atau karena darurat yang menuntut agar ia 
dilakukan. 
 Bukti pembolehan ini dinyatakan oleh Imam al-Ramli yang menukil 
perkataan Imam al-Zarkasyi setelah dia berbicara mengenai aborsi dengan 
menggunakan obat-obatan, (larangan) ini semua berhubungan denga penggunaan 
obat setelah air mani ditumpahkan, sedangkan menggunakan sesuatu untuk 
39 
 
 
mencegah kehamilan sebelum terjadinya penumpahan sperma ketika sedang 
melakukan hubungan seksual hukumnya boleh-boleh saja. 
 Oleh karena itu, bisa disimpulkan bahwa penggunaan alat-alat pencegah 
kehamilan modern yang aman dan terjamin dari berbagai bahaya dan akibat 
buruk, dan tentunya dengan petunjuk dari dokter yang terpercaya sehingga 
terhindar dari berbagai penyakit yang berkaitan dengan kehamilan itu sendiri 
adalah boleh-boleh saja dari segi hukum Islam. Bahkan, ia juga bisa dilakuakan 
karena darurat untuk menghindari berbagai bahaya dalam beberapa kondisi dan 
keadaan.
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E. Dalil-dalil Tentang ‘Azl 
Perbuatan ‘azl dalam pengaturan kelaurga tidaklah dilakukan secara 
sewenangnya tapi harus mempunyai dasar hukum yang diambil dari hadis-hadis 
rasulullah saw. 
 ذٙع ٍٝع يضعٔ ّبٕو : يبل شثبع ٓع ءبطع ٓع ظ٠شع ٓثا ٓع ٍُّعٚ ٗ١ٍع الله ٍّٝص الله يٛعس  
Artinya : Dari Ibnu Juraij, dari Atha‟ dari Jabir, dia berkata, kami biasa 
melakukan ‘azl di masa Rasulullah. (HR. Bukhari).72 
 هٌر ػٍجـ ٍُّعٚ ٗ١ٍع الله ٍّٝص الله يٛعس ذٙع ٍٝع يضعٔ ّبٕو :يبل شثبع ٓع ش١ثّضٌا ٟثا ٓع
 .بٕٙ٠د ٍُّعٚ ٗ١ٍع الله ٍّٝص الله ّٟ جٔ
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Artinya : Dari Jabir Ra berkata: kami pernah melakukan „azl di masa Rasululah 
Saw, kemudian sampailah hal itu  kepadanya tetapi ia tidak mencegah 
kami. (HR. Muslim). 
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 ,ٍُّعٚ ٗ١ٍع الله ٍّٝص الله يٛعس ذٙع ٍٝع يضعٔ ّبٕو :يبل شث بع ٓع ٚشّع ٓع ْب١ع بٕصذح
.يضٕ٠ ْأشمٌاٚ74  
Artinya : Diriwayatkan Supyan dari Amru dari Atha‟ dari Jabir ia berkata, kami 
melakukan ‘azl pada masa Rasulullah Saw, dan Al-Qur‟an sedang turun. 
(HR. Ibnu Majah). 
 ٖشوا بٔاٚ ,بٕٙع يضعا ّبٔاٚ ,خ٠سبع ٌٟ ّْ ا الله يٛعس ب٠ : يبل لاعس ّْ ا ٞسذخٌا ذ١عع ٟثأ ٓع
ّسذحر دٛٙ١ٌا ّْ اٚ ,يبعشٌا ذ٠ش٠ بِ ذ٠سا بٔاٚ ًّحر ْا زو يبل ,ٜشؽصٌا حدإٌّا يضعٌا ّْ ا :    
 ْا الله داسا ٌٛ ,دٛٙ٠ ٗمٍخ٠ .ٗـشصر ْا ذعطزعابِ75    
Artinya :  Dari Abu Said Al-Khudri, seorang laki-laki berkata, Hai Rasulullah 
Saw, sesungguhnya aku memiliki seorang jariyah (sahaya 
perempuan), dan aku sering melakukan ‘azl kepadanya, karena aku 
tidak suak dia hamil, tetapi aku menginginkannya sebagaimana biasa 
laki-laki menmginginkan wanita. Dan aku ddengar kaum yahudi 
berkata bahwa ‘azl itu adalah pembunuhan kecil, maka Rasulullah 
Saw menajwab : telah berdustak kaum yahudi itu. Karena sekiranya 
Alah mau menjadikan benih itu niscaya engakau tidak akan dapat 
menghalanginya  
 ذجع ٓث الله ذ١جع ٓع ,ٞش٘ص ٓع ,ذ١عع ٓع ُ١٘شثا ٓع ,ّٟعبٌّٙا دٚاذٌا ٓ١ث ْبّ١ٍع بٔشجخا
ٍْٛعفر ٚا :يبمـ ,يضعٌا ٓع ٍُّعٚ ٗ١ٍع الله ٍّٝص الله يٛعس يأع :يبل ,ذ١عع ٟثا ٓع ,الله      
             ,ٍٛعفر لا ْا ُى١ٍع لاـ ؟هٌرّٗٔبـ .ذٕو ّلاا ْٛىر ْا ٌٝبعر الله ٝفـ خّغٔ ِٓ ظ١ٌ76  
Artinya : Sulaiman bin Abu Daud al-Hasyimi mengkabarkan kepada kami dari 
Ibrahim bin Sa‟id dari al-Zuhri, dari Ubaidah bin Abdullah binUtbah 
dari Abu Sai‟d dia berkata : Suatu ketika seorang pria bertanya kepada 
Rasululah Saw tentang ‘azl. Rasululah besabda, apakah kalian 
melakukan hal itu? Seandaianya kalian tidak melakukan itu, karena 
sesungguhnya tidak ada satu pun yang telah ditaqdirkan oleha Allah 
jadi, kecuali ruh itu akan jadi. 
 ٟـ ٍُّعٚ ٗ١ٍع الله ٍّٝص الله يٛعس عِ بٕعشخ :يبل ٕٗع الله ٟصس ٞسذخٌا ذ١عع ٟثا ٓع
 بٕججحاٚ خثشؽٌا بٕ١ٍع ّدذزعٚ ءبّغٌٕا بٕ١ٙزشبـ ,ةشعٌا تج٠ ِٓ بٕجصأـ كٍطصٌّا ٟٕث حٚضؼ
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 ّْ بـ اٍٛعفر ّلا ْا ُى١ٍع بِ :يبمـ ٍُّعٚ ٗ١ٍع الله ٍّٝص الله يٛعس هٌر ٓع ٖبٌٕأعبـ , ,يضعٌا
 ّضع .خِب١مٌا َٛ٠ ٌٝا كٌبخ ٛ٘ بِ تزو ذل ًّ عٚ  
Artinya : Dari Abi Sa‟id a-Khudri ra berkata : aku pernah keluar bersama 
Rasululah Saw dalam perang Bani Musthaliq, lalu kami memperoleh 
tawanan-tawanan dari orang-orang Arab, kemudian kami mempunyai 
keinginan kepada perempuan-perempuan, sedang kami sangat berat 
membujang dan kami suka ‘azl lalu kami tanyakan kepada Rasulullah 
Saw, maka Rasul menajwabnya, mengapa kamu tidak melakukannya 
(‘azl) karena Allah Azza Wajalla benar-benar telah menentukan apa 
yang akan ia ciptakan sampai yamul qiyamah.  
 ؾٛطأ ،بٕز١ٔبعٚ بٕزِدبخ ٟ٘ خ٠سبع ٌٟ ْئ : يبمـ صلى الله عليه وسلم ٟجٌٕا ٌٝئ ًعس ءبع : يبل شثبع ٓع
 ،ًعشٌا شجٍـ  بٌٙسذل بِ بٙ١رأ١ع بٙٔاـ ،ذئش ْئ بٕٙع يضعا : يبل ؟ ًّحر ْأ ٖشوأ بٔأٚ بٙ١ٍع
هرشجخأ ذل : يبمـ ،ذٍجح ذل خ٠سبغٌا ْئ : يبمـ بٌٙ سذل بِ بٙ١رأ١ع ٗٔأ 
Artinya : Dari Jabir ia berkata : “Telah datang seorang laki-laki kepada Rosulullah  
lalu ia berlata : “Sesungguhnya saya memiliki seorang budak, dimana ia 
adalah pembantu dan pekerja kami, saya menggaulinya dan saya tidak 
ingin bila ia hamil ? maka Rosulullah r bersabda : “Bila kamu mau 
lakukanlah ‘azl terhadapnya, karena akan datang kepadanya apa-apa 
yang telah ditakdirkan baginya”. Lalu laki-laki itu diam, kemudian ia 
berkata : “Sesungguhnya budak tersebut telah hamil”, maka Rosulullah r 
bersabda “Telah aku kabarkan kepadamu, bahwa akan datang kepadanya 
apa-apa yang telah ditaqdirkan baginya.
77
 
 ٓع ٗزٌأغـ ٗ١ٌئ ذغٍغـ ،ٞسذخٌا ذ١عع بثأ ذ٠أشـ ،ذغغٌّا ذٍخد : يبل ٗٔأ ض٠ش١حِ ٟثأ ٓع
 ِٓ ب١جع بٕجصأـ ،كٍطصٌّا ٟٕث حٚضؼ ٟـ صلى الله عليه وسلم الله يٛعس عِ بٕعشخ : ذ١عع ٛثأ : يبل ،يضعٌا
: بٍٕمـ ،يضعٌا بٕججحأٚ خثضعٌا بٕ١ٍع دذزشاٚ ءبغٌٕا بٕ١ٙزشبـ ،ةشعٌا ٟجع  الله يٛعسٚ يضعٔ
 بو خّغٔ ِٓ بِ ،اٍٛعفر لا ْأ ُى١ٍع بِ : يبمـ ،هٌر ٓع ٖبٌٕأغـ ،ٌٗأغٔ ْأ ًجل بٔشٙظأ ٓ١ث صلى الله عليه وسلم
خٕئبو ٟ٘ٚ لائ خِب١مٌا َٛ٠ ٌٝئ خٕئ 
Artinya : Dari Abu Muhairiz ia berkata : “Aku masuk kedalam masjid, maka aku 
mendapatkan Abu Said al-Khudry didalamnya, lalu aku duduk mendekat 
kepadanya, maka aku tanyakan kepadanya tentang ‘azl, maka ia berkata 
: “Kami telah keluar bersama Rosulullah r dalam peperangan Bani 
Mustholiq, dan kami menawan tawanan dari tawanan-tawanan arab. 
Lalu kami mengiginkan wanita, karena kami jauh dari istri-istri kami. 
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Sedangkan kami suka melakukan ‘azl, dan kami ingin melakukannya. 
Maka kami berkata : “Kami melakukan ‘azl sedangkan Rosulullah 
berada ditengah-tengah kami, sebelum kami bertanya kepadanya tentang 
hal itu (hukum „azl). Lalu kami bertanya kepada Rasulullah  tentang ‘azl, 
maka ia bersabda : “Mengapa kalian tidak melakukannya, karena tidak 
ada satu jiwa pun yang telah ditaqdirkan hingga hari kiamat, pasti ia 
akan terjadi”.78 
 ٓع ،خٍِشح ٓث ّٓحشٌا ذجع ٓع ٞٚسصلى الله عليه وسلم الله ٟجٔ ْبو : دٛعغِ ٓثا   : يبصخ ششع ٖشى٠
 بٍٙحِ ش١ؽٌ خٕ٠ضٌبث طشجزٌاٚ ت٘زٌبث ُزخزٌاٚ ساصلإا شعٚ ت١شٌا ش١١ؽرٚ قٍٛخٌا ٟٕع٠ حشفصٌا
 ٟجصٌا دبغـٚ ٍٗحِ ٓع ءبٌّا يضعٚ ُئبّزٌا ذمعٚ دارٛعٌّبث لائ ٝلشٌاٚ ةبعىٌبث ةشضٌاٚ
ِٗشحِ ش١ؼ 
Artinya : Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Harmalah, dari Ibnu Mas‟ud, 
adalah Rosulullah Shallallahu „alaihi wasallam membenci sepuluh hal, 
yaitu : Ash-Shufroh yaitu al-Kholuq, merubah uban, menjulurkan kain, 
bercincin dengan emas, bertabarruj dengan perhiasan tidak pada 
tempatnya, menghentakkan kaki, meruqyah kecuali dengan ayat-ayat 
mu‟awwidzat, menggantungkan tamimah (zimat), melakukan „azl, dan 
merusak anak kecil, dan itu tidak diharamkan.
79  
 صلى الله عليه وسلم الله يٛعس دشضح : ذٌبل خشبىع ذخأ ت٘ٚ ذٕث خِازع ٓع ،خشئبع ٓع ٛ٘ٚ طبٔأ ٟـ
 لاـ ُ٘دلاٚأ ٍْٛ١ؽ٠ ُ٘ اراـ ،طسبـٚ َٚشٌا ٟـ دشظٕـ ،خٍ١ؽٌا ٓع ٝٙٔأ ْأ ذّّ٘ ذمٌ : يٛم٠
 الله ذ١جع داص ٟفخٌا دأٌٛا هٌر : صلى الله عليه وسلم الله يٛعس يبمـ ؟ يضعٌا ٓع ٌٖٛأع ُص بئ١ش هٌر ُ٘شض٠
ذٍئع حدٚؤٌّٛا ارئٚ : ٟ٘ٚ بشمٌّا ٓع ٗض٠ذح ٟـ 
Artinya : Dari Aisyah, dari Judzamah binti Wahb, saudari perempuan „Ukasyah ia 
berkata :“Aku mendapatkan Rosulullah berada ditengah-tengah 
manusia, ketika itu ia sedang bersabda:“Sungguh aku berkeinginan 
untuk melarang perbuatan ghiilah, namun tatkala aku melihat orang-
orang Romawi dan Persia melakukan ghiilah terhadap anak-anak 
mereka, ternyata hal itu tidaklah membahayakan sedikitpun terhadap 
anak-anak mereka”. Dari Muqri, yaitu : “Dan apabila diperiksa 
(ditanya) anak-anak perempuan yang ditanam hidup-hidup”.80 
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 ،ٜشؽصٌا حدٚؤٌّٛا ٗٔأ دٛٙ١ٌا ذّعضـ ،يضعٔ بٕو بٔئ صلى الله عليه وسلم الله يٛعس ب٠ : بٍٕل : يبل شثبع ٓع
 ٗعّٕ٠ ٌُ ٗمٍخ٠ ْأ داسأ ارئ الله ْئ ،دٛٙ١ٌا ذثزو : يبمـ 
Artinya : Dari Jabir ia berkata : “Kami berkata, wahai Rosulullah r sesungguhnya 
kami melakukan ‘azl, maka orang-orang Yahudi berkata : bahwa ia 
adalah pembunuhan tersembunyi, maka Rosulullah  bersabda : “Telah 
berdusta orang-orang Yahudi, sesungguhnya Allah bila menginginkan 
untuk menciptakannya, maka tidak yang menghalanginya.
81  
 
F. Pengertian Maqashid Syari’ah 
Secara bahasa Maqāshid al-Syarῑ’ah berasal dari dua kata, yaitu maqāshid  
dan al-Syarῑ’ah. Maqāshid adalah kata yang berasal dari fii’l tsulasi ( ذصل- ذصم٠- 
اذصل- اذصمِ- اذصبمِ ) yang berbentuk jama taksir yang artinya tujuan atau 
maksud-maksud.
82
 Maqashid Syari‟ah berarti tujuan Allah dan Rasul-Nya dalam 
merumuskan hukum-hukum Islam. Tujuan itu dapat ditelusuri dalam ayat-ayat al-
Qur‟an dan Sunnah Rasulullah sebagai alasan logis bagi rumusan suatu hukum 
yang berorientasi kepada kemaslahatan umat manusia. 
83  
Secara terminologi Maqāshid  al-Syarῑ’ah menurut al-Zuhaili dalam buku 
Ushul Fiqh mengatakan “Maqāshid  al-Syarῑ’ah  adalah segala bentuk tujuan 
hukum atau saran yang ingin dicapai oleh hukum yang menjadi perhatian oleh 
syara‟ dalam ketetapan hukum dari Allah SWT, atau sebagai bentuk tujuan yang 
ingin dicapai oleh syari‟at serta rahasia dibalik ditetapkanlah sebuah hukum.84 
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Kata asy-syari‟ah daam kamus Munawir diartikan peraturan, undang-
undang hukum.
85
Kata Syariah yang sejatinya berarti hukum Allah, baik yang 
ditetapkan sendiri oleh Allah, maupun ditetapkan Nabi sebagai penjelasan atas 
hukum yang ditetapkan Allah atau dihasilkan oleh mujtahid berdasarkan apa yang 
ditetapkan Allah atau dijelaskan oleh Nabi. Karena yang dihubungkan kepada 
kata syari’at itu adalah kata “maksud”, maka kata Syari’ah berarti pembuat 
hukum atau syar’i, bukan hukum itu sendiri. Dengan demikian, kata Maqashid al-
Syari’ah berarti apa yang dimaksud oleh Allah dalam menetapkan hukum, apa 
yang dituju Allah dalam menetapkan hukum atau apa yang ingin di capai oleh 
Allah dalam menetapkan suatu hukum. 
Jadi Maqshid al-Syari‟ah berarti maksud-maksud atau tujuan 
disyariatkannya hokum Islam. Karena itu yang menjadi pembahasan utama dalam 
Maqashid al-Syari‟ah adalah masalah hikmah dan illat ditetapkannya suatu 
hukum.
86
 
Dalam kajian ilmu ushul fiqh ditemukan pula kata al-Hikmah yang 
diartikan  ع٠ششر ِٓ حدٛصمٌّاٚخ٠بؽٌا ِٓ َبىحلاا    (tujuan yang dimaksud Allah dalam 
penetapan suatu hukum). Dengan demikian, Maqashid al-Syari’ah itu adalah 
mengandung arti yang sama dengan kata hikmah. 
87  
Ibnu al-Qayyim al-Jauziyah menegaskan bahawa syariah itu 
berdasarkankepada hikmah-hikmah dan maslahah-maslahah untuk manusia baik 
di dunia maupun di akhirat. Perubahan hukum yang berlaku berdasarkan 
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perubahan zaman dan tempat adalah untuk menjamin syariah dapat mendatangkan 
kemaslahatan kepada manusia”.88 al-Khadimi “Berpendapat maqashid sebagai 
prinsip islam yang lima yaitu menjaga agama, jiwa, akal, keturunan dan harta”. 
Wahbah Zuhaily menyebutkan Maqashid Syariah adalah sejumlah makna 
atau sasaran yang hendak dicapai oleh syara‟ dalam semua atau sebagian besar 
kasus hukumnya. Atau ia adalah tujuan dari syari‟at, atau rahasia di balik 
pencanangan tiap-tiap hukum oleh Syar’i (pemegang otoritas syari‟at, Allah dan 
Rasul-Nya). 
89
  
Syariat adalah
90
 hukum yang ditetapkan oleh Allah bagi hamba-Nya 
tentang urusan agama.  Atau hukum agama yang ditetapakan dan diperintahkan 
oleh Allah. Maqashid syariah” adalah tujuan yang menjadi target teks dan hukum-
hukum partikular untuk direalisasikan dalam kehidupan manusia. Baik berupa 
perintah,larangan, dan mubah. Untuk individu, keluarga, jamaah, dan umat. 
Hukum yang Allah perintahkan adalah sebuah kewajiban untuk diamalkan 
oleh seorang muslim. Tujuan Allah dalam mensyariatkan hukum yaitu untuk 
memelihara kemaslahatan bagi manusia baik selama di dunia maupun di akhirat. 
Adapun kemaslahatan yang ingin dicapai tersebut terbagi atas lima bagian yaitu 
1. Hifz al-Din (memelihara agama) 
2. Hifzh an-Nafs (menjaga jiwa) 
3. Hiizh al-‘Aql (menjaga akal) 
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4. Hiizh an-Nasl (memelihara keturunan) 
5. Hiizh al-Mal (memelihara harta). 
Demi kepentingan untuk untuk menetapkan hukum kelima unsur di atas, 
maka dapat dibedakan menjadi tiga tingkatan yaitu : 
91
 
Adapun inti Maqashid Syariah adalah mewujudkan kebaikan sekaligus 
menghindarkan keburukan, atau menarik manfaat dan menolak mudhorat, istilah 
yang sepadan dengan maqasyid adalah disebut dengan maslahat karena penetapan 
hukum Islam haruslah bermuara pada maslahat.
92
 aspek maslahat yang dilindungi 
meliputi : 
G. Pembagian Maqashid al-Syari’ah 
a. Dari sisi kuatnya kebutuhan 
1. Dharuriyat 
Kebutuhan dharuriyat ialah tingkat kebutuhan yang harus ada 
atas disebut dengan kebutuhan primer.93 Yakni sesuatu yang sangat perlu 
dipelihara atau diperhatikan seandainya tidak atau terabaikan membawa 
kepada tidak ada atau tidak berartinya kehidupan. Bila tingkat kebutuhan itu 
tidak terpenuhi, akan terancam keselamatan umat manusia baik di dunia 
maupun akhirat. Kebutuhan ini merupakan tingkat kebutuhan yang mesti ada. 
Apabila tidak terpenihi maka akan mengancam manusia baik di dunia atau 
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akhirat dalam hal   lima unsur  di atas (Semua yang Allah perintahkan dan 
dilarang-Nya akan bermuara kepada terjaganya lima unsur tersebut.
94
 
Dharuriyat adalah apa yang sangat diperlukan guna menegakkan maslahat 
dunia dan akhirat, dimana jika tidak ada tidak berjalan pula kemaslahatan dunia 
dengan baik, bahkan mengakibatkan kehancuran dan kepunahan, dan di akhirat 
tidak mendapat kebebasan dan kenikmatan bahkan hanya mendapat kerugian yang 
nyata Menjaga dharuriyat ini pertama dengan menegakkan dan mengokohkan 
rukun dan pilar-pilarnya, yang juga disebut dengan menjaganya dari sisi wujud 
(positif), dan kedua dengan menghindari kerusakan yang terjadi atau akan terjadi, 
atau dengan kata lain menjaganya dari sisi „adam (negative). 95 
Contoh dari dharuriyat ini adalah lampu lalu-lintas jalan raya. Jika tidak 
ada lampu lalu-lintas yang mengatur jalan raya, maka ha itu akan menyebabkan 
kecelakaan bagi para pengendara, ahkirnya akan mengancam nyawa manusia. 
Menurut al-Syatibi ada 5 (lima) hal yang termasuk dalam kategori, yaitu 
memelihara agama, memelihara jiwa, memelihara akal, memelihara kehormatan 
dan keturunan, serta memelihara harta. 
96
 Untuk memelihara lima pokok inilah 
syariat Islam diturunkan. Setiap ayat hukum bila diteliti akan ditemukan alasan 
pembentukannya yang tidak lain adalah untuk memelihara lima pokok di atas. 
Seperti Firman Allah : 
 َ هللَّٱ ْه ِ َاـ ْا ۡٛ َٙ َ زٔٱ ِْ ِ َاـ ِْۚ هِللَّ ۥُ ٍُُّٗو ُٓ ٠ ِّذٌٱ َْ َُٛى٠ َٚ  َّٞخِٕۡزـ َْ َُٛىر َلا  ٝ هزَح ُۡ ُ٘ ٍُِٛز
 َل َٚ  ّٞش١َِصث َْ ٍُٛ َّ َۡع٠ ب َّ ِث 
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Artinya : Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan (sehingga) 
ketaatan itu hanya semata-mata untuk Allah. jika mereka berhenti (dari 
memusuhi kamu), Maka tidak ada permusuhan (lagi), kecuali terhadap 
orang-orang yang zalim. 
 َ ۡلۡٱ ٌِٟ ْٚ ُ ٓأ  َ٠ ّٞح  ٛ َ١َح ِصبَصِم ٌۡ ٱ ِٟـ ُۡ َُىٌ َٚ َْ ُٛمه َزر ُۡ ُىهٍََعٌ ِت  َج
ٌۡ 
 
Artinya :   Dan dalam qishaash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup bagimu, Hai 
orang-orang yang berakal, supaya kamu bertakwa. 
Dari ayat pertama dapat diketahui tujuan disyariatkannya perang adalah 
untuk melancarkan jalan dakwah bilamana terjadi gagguan dan mengajak umat 
manusia untuk menyembah Allah. Dan dari ayat kedua diketahui bahwa mengapa 
disyariatkan qishash karena dengan itu ancaman terhadap kehidupan manusia 
dapat dihilangkan. 
97  
2. Kebutuhan Hajiyat (sekunder) 
Kebutuhan hajiyat ialah kebutuhan-kebutuhan sekunder, dimana bilamana 
tidak terwujudkan tidak sampai mengancam keselamatannya, namun akan 
mengalami kesulitan. Artinya sesuatu kebutuhan untuk memeliharanya, jika tidak 
dipelihara tidak membawa pada hancurnya kehidupan, tetapi hanya menimbulkan 
kesulitan-kesulitan atau kekurangan dalam melaksanakannya. Syariat Islam 
menghilangkan segala kesalahan itu. Adanya hukum rukhshah (keringanan) 
seperti dijelaskan Abd al-Wahhab Khallaf, adalah sebagai contoh dari kepedulian 
Syariat Islam terhadap kebutuhan ini. 
Dalam hal ibadah misalnya, qasar shalat, berbuka puasa bagi musafir, 
kemduian dalam hal adat, dibolehkan berburu, memakan dan memakai yang baik-
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baik dan indah-indah. Dalam hal muamalat, dibolehkan melakukan jual beli 
secara salam, dibolehkan talak untuk menghindarkan kemaslahatan dari suami 
isteri, kemudian dalam hal jinayat, menolakj hudud lantaran adalah kesamaan-
kesamaan pada perkara.
98
 kemudian memeliahara kemerdekaan pribadi, 
kemerdekan beragama, sebab dengan adanya kemerdekan pribadi dan 
kemerdekan beragama luasalah gerak gerak langkah hidup manusia, melarang 
rampasan termasuk juga kedalam hajiyat. 
3. Kebutuhan Tahsiniyat (Tersier) 
Kebutuhan tahsiniyat ialah tingkat kebutuhan yang apabila kebutuhan ini 
tidak terpenuhi, maka tidak akan mengancam dan menimbulkan kesulitan.
99
 
Tingkat kebutuhan ini berupa kebutuhan pelengkap, seperti dikemukakan al-
Syatibi, hal-hal yang merupakan kepatutan menurut adat istiadat, menghindarkan 
hal-hal yang tidak enak dipandang mata, dan berhias dengan keindahan yang 
sesuai dengan tuntutan norma dan akhlak. 
100 
Dalam lapangan mu’amalat Islam melarang boros, kikir, manaikkan harga, 
monopoli, dan lain-lain. Dalam bidang ‘uqubat Islam mengharamkan membunuh 
anak-anak dalam peperangan dan kaum wanita, melarang 
melakukan muslah (menyiksa mayit dalam peperangan). Dan al- syatibi 
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menambahkan pelarangan terhadap wanitaberkeliaran di jalan rayadengan 
memerkan pakaian yang merangsang nafsu seks. 
101 
Tujuan Syariat seperti tersebut tadi bisa disimak dalam beberapa ayat, 
misalnya ayat 6 surat al-Maidah; 
 َْ ُٚشُىَۡشر ُۡ ُىهٍََعٌ ُۡ ُى١ٍََۡع ۥَُٗز َّ ِۡعٔ ُه ُِز١ ٌِ َٚ  ُۡ ُوَش ِّٙ َُط١ٌِ  ُذ٠ُِش٠ ِٓى
 ٌَ َٚ 
Artinya : Tetapi dia (Allah) hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan 
nikmat-Nya bagimu supaya kamu bersyukur. (QS. Al-Maidah: 6) 
 
Dari segi keserasian dan kesejalanan ( تعبٌّٕا ) anggapan baik oleh akal itu dengan 
tujuan syara‟ dalam menetapkan hukum, mashlahah terbagi kepada tiga macam: 
a) Mashlahah Mu‟tabarah ( حشجزعٌّا خحٍصٌّا ) 
yaitu kemaslahatan yang diperhitungkan oleh Syari’. Maksudnya ada 
petunjuk dari Syari’, baik langsung maupun tidak langsung, yang memberikan 
petunjuk pada adanya kemaslahatan yang menjadi alasan dalam menetapkan 
hukum.  
b) Mashlahah Mulghah ( حبؽٌٍّا خحٍصٌّا ) 
yaitu kemaslahatan yang ditolak. Kemaslahatan ini dianggap baik oleh 
akal tetapi tidak diperhatikan oleh syara’ dan ada petunjuk syara’ yang 
menolaknya. Hal ini berarti akal menganggapnya baik dan telah sejalan dengan 
tujuan syara’, namun ternyata syara’ menetapkan hukum yang berbeda dengan 
apa yang dituntut oleh kemaslahatan itu. Misalnya syara’ menentukan bahwa 
orang yang melakukan hubungan seksual pada siang hari bulan Ramadhan 
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dikenakan hukuman dengan memerdekakan budak, atau puasa dua bulan berturut-
turut, atau memberikan makan 60 orang fakir miskin (Muttafaq Alaih). Yahya ibn 
Yahya Al-Laits (Ahli fiqh Maliki di Andalusia), menetapkan hukuman puasa dua 
bulan berturut-turut bagi seorang penguasa Spanyol yang melakukan hubungan 
seksual dengan istrinya di siang hari Ramadhan. Para ulama memandang hukum 
ini bertentangan dengan hadits Rasul diatas, karena bentuk-bentuk hukuman itu 
harus ditetapkan secara berurut. Kemaslahatan seperti ini disebut mashlahah 
mulghah.   
c) Mashlahah Mursalah ( خٍعشٌّا خحٍصٌّا ) 
yaitu sesuatu yang dipandang baik oleh akal, sejalan dengan tujuan syara‟ 
dalam menetapkan hukum, namun tidak ada petunjuk syara’ yang 
memperhitungkannya dan tidak ada pula petunjuk syara’ yang menolaknya. Atau 
Ialah pembinaan (penetapan) hukum berdasarkan masalah (kebaikan, kepentingan 
) yang tidak ada ketentuannya dari syara‟ ketentuan secara umum ataupun secara 
khusus. 
102
 
Jumhur ulama sepakat untuk menggunakan mashlahah mu’tabarah, 
sebagaimana mereka juga sepakat dalam menolak mashlahah mulghah. Adapun 
penggunaan metode mashlahah mursalah dalam berijtihad ini menjadi 
perbincangan yang berkepanjangan di kalangan ulama. 
Wahbah al-Zuhaili mengemukakan beberapa syarat yang harus dipenuhi 
untuk bisa menggunakan mashalih mursalah, berikut syarat-syarat tersebut: 
103
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1. Maslahat tersebut harus sesuai dengan tujuan syariah, tidak 
bertentangan dengan pokok-pokok syariah dan tidak berlawanan dengan nash atau 
dalil yang qath’i. 
2.    Maslahat tersebut harus bisa diterima oleh akal bahwa ia memang 
mengandung maslahat secara pasti, bukan hanya berupa dugaan apalagi sangkaan 
yang lemah. Artinya penerapan maslahat tersebut benar-benar harus menghasilkan 
manfaat dan menghindarkan dari bahaya. 
3.    Maslahat yang dihasilkan harus berlaku umum untuk seluruh manusia, 
bukan hanya dirasakan oleh individu atau kelompok tertentu. Hal ini karena 
hukum syara‟ diterapkan untuk seluruh umat manusia. Dari sini, tidak sah 
penerapan kemaslahatan yang hanya berlaku bagi pemimpin, keluaga dan orang 
dekatnya saja. 
Banyak sekali contoh penggunaan mashlahah mursalah, terutama dalam 
melayani dan mengurus masyarakat. Misalnya adalah peraturan lalu lintas, 
keberadaan lembaga peradilan, adanya surat nikah, dan lain sebagainya.
104
  
Adanya cara berijtihad dengan mashlahah mursalah ini menyebabkan hukum 
Islam bisa menampung permasalahan baru namun tidak kehilangan identitasnya. 
Dengan kata lain, hukum Islam akan mengarahkan kehidupan masyarakat kepada 
prnsip-prinsip umumnya di satu sisi dan di sisi lain akan menyerap kenyataan-
kenyataan dan perubahan-perubahan yang sifatnya kondisional yang terus terjadi 
sepanjang masa. 
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b. Dari sisi Universalitas Islam 
1. Ammah : Makna dan hikmah yang selalu diperhatikan oleh As 
Syari' (Allah dan rasul-Nya) dalam setiap atau mayoritas 
proses tasyri' (pensyari'atan), seperti Ad Dharuriyat (kemaslahatan primer) 
Maqashid „ammah (tujuan-tujuan umum) adalah tujuan disyariatkan 
beberapa kumpulan hukum atau lintas hokum, tujuan-tujuan umum) 
adalah tujuan disyariatkannya hukum-hukum atau lintas hukum. Dalam 
penerapan kententuan ekonomi syariah tentunya memiliki tujuan-tujuan. 
Salah satu tujuan dari penerapan tersebut adalah investasi dengan akad 
mudharabah. 
2. Khashsah, yaitu tujuan disyariatkannya hukum megandung masalahah 
hanya bagi orang-orang tertentu. Izuddin mengemukakan contoh peraturan 
syariat tentang keringanan untuk tidak mengqadha sholat bagi wanita yang 
sedang haid. Keringanan tersebut hanya ditujukan kepada wanita saja. 
3. Juz‟iyyah, yaitu tujuan disyariatkannya hokum mengandung masalahah 
berupa mendatangkan manfaat atau menghindari mudharat bagai sebagian 
orang-orang tertentu. Izuddin memberi contoh : pembolehan sholat qasar 
bagi orang-orang yang sedang dalam perjalanan adalah untuk 
menghindarkan masyaqqat bagi orang tersebut, jadi keringanan tersebut  
bagi orang-orang yang sedang dalam perjalanan saja 
c. Dari sisi kekuatan bobotnya 
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1. Qhat‟i, yaitu Tujuan disyariatkannya hukum terhadap suatu perkara yang 
disebutkan secara eksplisit secara nash yang menetapkan hukum tersebut, 
contoh dalam surat al-baqarah ayat179. 
                    
Artinya :  Dan dalam qishaash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup bagimu, Hai 
orang-orang yang berakal, supaya kamu bertakwa. 
 
2. Zhanni, yaitu Tujuan disyariatkannya hukum terhadap suatu perkara yang 
tidak disebutkan secara ekplisit di dalam nash tersebut, tetatapi terdapat 
isyarat atau tanda yang menjadi alat untuk mengetahuinya. Contoh dalam 
surat An-nisa ayat 101. 
                         
                   
Artinya :  Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, Maka tidaklah mengapa 
kamu men-qashar, sembahyang(mu), jika kamu takut diserang orang-
orang kafir. Sesungguhnya orang-orang kafir itu adalah musuh yang 
nyata bagimu. 
 
Menurut Pendapat jumhur arti qashar di sini Ialah: sembahyang yang 
empat rakaat dijadikan dua rakaat. Mengqashar di sini ada kalanya dengan 
mengurangi jumlah rakaat dari 4 menjadi 2, Yaitu di waktu bepergian dalam 
Keadaan aman dan ada kalanya dengan meringankan rukun-rukun dari yang 2 
rakaat itu, Yaitu di waktu dalam perjalanan dalam Keadaan khauf. dan ada 
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kalanya lagi meringankan rukun-rukun yang 4 rakaat dalam Keadaan khauf di 
waktu hadhar. 
3. Wahmi, yaitu tidak ada tanda atau isyarat untuk mengetahuinya, tujuannya 
batru diketahui setelah dilakukan penelitian, contoh di dalam surat An-nisa 
ayat 4 sebagai berikut : 
                               
Arinya :  Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) 
sebagai pemberian dengan penuh kerelaan, kemudian jika mereka 
menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan 
senang hati, Maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai 
makanan) yang sedap lagi baik akibatnya. 
Maka kawinilah wanita-wanita lain yang kamu senangi , dua, tiga atau 
empat, kemudian jika kamu takut tidak bias berlaku adil, maka kawinilah seorang 
saja. Dalam ayat diatas tidak  disebutkan secara ekplisit tentang dibolehkannya 
berpoligami bagi laki-laki dan tidak ada pula isyarat yang memberitahu 
keberadaannya. tujuannya baru diketahui setelah dilakukan penelitian, yakni 
untuk menjaga  kemaslahatan manusia ketika dihadapkan dalam kondisi tertentu, 
yaitu 
1. Sebagai jalan yang terbaik untuk mendapatkan keturunan bagi suami yang 
isterinya mandul 
2. Untuk menjaga keutuhan rumah tangga tanpa menceraikan siteri yang 
pertama, sekalipun  isteri tersebut tidak menjalankan fungsinya sebagai 
isteri karena suatu penyakit yang tidak dapat disembuhkan misalnya. 
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3. Untuk menjaga kaum wanita dari krisis akhlak bagi yang tinggal di Negara 
atau wilayahnya yang jumlah wanitanya lebih banyak daripada kaum laki-
lakinya. 
H. Sejarah dan Perkembangan Maqshid al-Syari’ah 
Ketika mempelajari tentang maqasyid al-syariah, maka tidak dapat 
dipisahkan dari maslahat, karena dari segi wujud maqasyid al-Syari‟ah adalah 
mencakup tentang nilai-nilai kemaslahatan. Hal itu menunjukkan bahwa teori 
masalahat menjadi acuan setiap pemahaman keagamaan. Ia menempati posisi 
yang sangat penting dalam kajian ilmu ushul dan fiqih.  
Sejarah maqshid dapat dibagi menjadi tiga 
1. Periode permulaan Islam  
Dalam perode ini, syariah merupakan al-nusuhs al-muqaddasah dan al-
Qur‟an dan al-Sunnah yang muawatir yang sama sekali belum dicampuri oleh 
pemikiran manusia. Dalam wujud seperti ini syariah disebut sebagai al-
thariqah al-mustaqimah.
105
 Muatan syariah dalam arti ini mencakup antara lain 
dalam bidang aqidah, ibadah, muamalah, hukim keluarga, berkaitan dengan 
sangsi hukum etika dan lain-lain. Maka dapat dilihat bahwa syariah  Islam 
tidak bergeser dari prinsip dharuriyah, hajiyyah dan tahsiniyyah. Pada 
prinsiapnya syariah Islam senantiasa memikirkan kemaslahatan agama, jiwa, 
akal, keturunan dan harta. Pada masa Rasulullah hidup dalam menyampaikan 
ajaran agama Isam dan proses pembentukan hukum, perhatian terhadap 
                                                             
105 Ali Al-Sayis, Nasy’ah Al-Fiqh Al-Ijtihadi Wa Athwaruha, (Kairo : Majma‟ A-Buhuts 
Al-Islamy, 1997), h, 8 
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maqasyid al-syariah sudah muncu, suatu contoh misalnya pada riwayat di 
katakana bahwa Rasulullah Saw memberikan arahan kepada para sahabat agar 
dalam menyikapi suatu hal, apalagi dalam menjalankan fungsi da‟wah dalam 
rangka menyebarkan dan mensyariatkan ajaran keislaman, maka senantiasa 
merealisasikan kemudahan bukan kesulitan.  
2. Maqashid al-Syari‟ah pada masa Sahabat dan Tabi‟in 
Para sahabat dalam menyikapai hukum-hukum Islam secara ideal tidak 
terlepas dari konteks social tetapi dimensi social itu telah menyadarkan 
mereka untuk mencari jawaban ideal Islam terhadap berbagai macam 
persoalan yang berkembang. Interpretasi sahabat dalam syariah yaitu 
memahami Maqshid al-Syari‟ah dalam ijtihadnya. Tipologi penalaran para 
sahabat cukup variatif, ada yang berijtihad dengan metode qiyas, 
pertimbangan kemaslahatan, istihsan, tindakan preventif (Sad al-Dzari‟ah) dan 
peryimbangan adat istiadat bersamaan dengan itu juga para sahabat sadar 
bahwa teks-teks keagamaan sangat terbatas ketika harus berhadapan dengan 
kompleksitas permasalahan. Sehingga peran ijtihad untuk menggali makna 
yang tersirat dari teks tersebut, namun tetap mengacu pada al-Qur‟an dan 
Sunnah. Upaya pertimbangan hukum dengan mengkaji Maqshid seterusnya 
dilakukan juga oeh para sahabat. Mereka sangat paham dan mengerti tentang 
imu maqsyid, karena mereka menyaksikan dan terlibat langsung daam proses 
pembentukan dasar syariah karena mereka hidup satu masa dengan Rasulullah 
Saw.  
58 
 
 
3. Maqsyid pada masa pasca Sahabat dan Tabi‟in 
Dalam perkembangan pemikiran hukum Islam, walau pada mulanya masih 
tidak menyebut istilah maqasyid al-Syari‟ah sebenarnya merupakan 
pengembangan dari penerapan konsep qiyas yakni dalam kaitan masalik 
al-Ilah dan teori maslahah. Pertimbangan pemikira tersebut masing-masing 
karya para ulama yaitu diawali pada masa Imam Syafi‟I yang diakui 
sebagai ulama yang pertama kali menyusun ilmu ushul fiqh. Setelah imam 
Syafi‟I muncul juga Imam al-Juwaini, yang disebut sangat terkenal dengan 
julukan Imam Haramain yang memiliki karya-karya yang sangat banyak. 
Setelah itu muncul pula al-Razi, setelah itu ada al-Iz bin Abd al-Salam 
yaitu lebih banyak menekan dan mengelaborasi konsep maslahat secara 
hakiki dalam bentuk menolak mafsadat dan menatik manfaat. Setelah itu 
muncul juga Ibnu Taimiyah dan al-Thufi dan setelah itu imam al-Syatibi, 
setelah itu ada ulama kontomporer yang fokus mengakaji ilmu Maqshid. 
Kemudian ada Wahbah al-Zuhaili dan Yusuf al-Qardhwi yang juga 
membahasa tentang teori Maqashid al-syari‟ah. 
I. Fungsi Maqashid al-Syari’ah 
Seorang faqih dan mufti wajib mengetahui maqashid nash sebelum 
mengeluarkan fatwa. Jeasnya, seorang faqih harus mengetahui tujuan Allah Swt. 
Dalam setiap syariatnya agar fatwanya sesuai dengan tujuan Allah Swt. Agar 
tidak terjadi misalnya sesuatu yang menjadi kebutuhan dahruriyat manusai, tapi 
dihukumi sunnah atau mubah. Lembaga Fikih OKI (Organisasi Konferensi Islam) 
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menegaskan bahwa setiap fatwa harus mengahadirkan maqasyid syariah karena 
maqasyid syariah memberikan manfaat. 
106
 
1. Hukum Islam Adalah hukum yang bersumber dari wahyu Tuhan dan 
diperuntukkan bagi manusia. 
2. Jika dilihat dari aspek historis, perhatian terhadap teori ini telah di 
lakukan oleh Rasulullah Saw, para sahabat dan generasi mujtahid 
sesudahnya. 
3. Pengetahuan tentang Maqasyid al-Syari‟ah merupakan kunci 
keberhasilan mujtahid dalam ijtihadnya, karena di atas landasan tujuan 
hukum itulah setiap persoalan dalam bermuamalah antar sesame 
manusia dapat dikembalikan.
107
 Pendapat ini sejalan dengan pendapat 
Abdul Wahab Khallaf dan Wahbah Zuhaili yang sangat menekankan 
bahwa pentingnya maqasyid a-syariah tersebut. Nas-nas syar‟I tidak 
bisa dipahami kecuali seorang yang mengetahui Maqashid al-Syariah, 
kemudian mqasyid juga merupakan persoalan yang penting bagi 
mujtahid ketika akan memahami nash dan istinbat hukum dalam 
rangka untuk mengetahui rahasia-rahasia syar‟iyyah.108 kemudian 
masalahat adalah menarik manfaat atau menoak bahaya yang 
merupakan esensi syariat. Esemsi syariat ini terbagi lima jiwa, aka, 
nasab, dan harta manusai. Segala hal yang emngandung pemeliharaan 
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terhadap lima asas ini adalah kemaslhatan. Sedangkan yang 
bertentangan dengan nya itu adalah mafsadat, sementara upaya 
menolaknya disebut maslahat. 
109
 
J. Metode penetapan Maqashid Al-Syari’ah 
1. Dengan cara istiqra‟ (penhambilan beberapa sampel) bagi syariat yang 
diterapkan. Cara ini adalah yang terbaik dalam mendapatkan Maqashid al-
Syari‟ah dan terbagi kedalam dua macam, yang paling baik adalah baik dari 
dua macam itu adaah memeriksa sampel hukum yang telah makruf dengan 
illat, lalu memeriksa illat tersebut pada proses pengambilan hukum dengan 
illat. Dengan demikian dimungkinkan dipahami maksud syariat.  
2. Metode mengkaji dail ayat-ayat al-Qur‟an yang jelas dilalahnya, sehingga 
dengan demikian kemungkinan maksud suatu ayat diragukan lahir 
maknanya atau bukans eperti lahir penggunaan kaedah bahsa arab.
110
 
3. Metode melihat hadis muawatir, baik muatwatir ma‟nawi maupun 
mutawatir amali yang diperoleh dari pengamatan perilaku para sahabat 
yang mengamalkan semuanya apa yang dilihat pada diri Nabi Muhammad 
Saw. Dengan demikian dapat menghasilkan ilmu yang menyakinkan pada 
masalah agama, sedangkan mutawatir amali adaah apa yang diperoleh 
seorang sahabat dari perbuatan Nabi yang berulang-ulang, sehingga dia 
berkesimpulan bahwa bagitulah maksud syariat tersebut.
111
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K.  Biografi  Imam Malik 
Imam Malik adalah imam kedua dari imam empat dalam Islam dari segi 
umur  ia lahir 13 Tahun sesudah Abu Hanifah. Nama lengkapnya adalah Abu 
Abdullah Malik Ibn Anas Ibn Malik Ibn Abi Amir Ibn Amir bin Haris bin Gaiman 
bin Kutail bin Amr bin Haris al-Asbahi Al-Himyari. Beliau merupakan imam dar 
al-Hijrah. Nenek moyang mereka berasal dari Bani Tamim bin Murrah dari suku 
Quraisy. Malik adalah saudara Utsman bin Ubaidillah At-Taimi, saudara Thalhah 
bin Ubaidillah.
112
 Beliau lahir diMadinah tahun 93 H, beliau berasal dari 
keturunan bangsa Himyar, jajahan Negeri Yaman.
113
 Pada mulanya belai belajar 
di rabiah, seorang ulama yang sangat terkenal pada waktu itu, selain itu, belai juga 
memperdalam hadis kepada Ibnu Syihab, disamping itu ia juga mempelajari ilmu 
fiqih dari para sahabat. 
114
 
 Ayah Imam Malik adalah Anas Ibn Malik Ibn Abi Amir Ibn Abi al-Haris 
Ibn Sa‟ad Ibn Auf Ibn Ady Ibn Malik Ibn Jazid.115 Ibunya bernama Siti Aliyah 
binti Syuraik Ibn Abdul Rahman Ibn Syuraik al-Azdiyah. Ada riwayat yang 
mengatakan bahwa Imam Malik berada dalam kandungan ibunya selama 2 tahun 
ada pula yang mengatakan sampai 3 tahun. 
116
 Imam Malik termasuk ulama dua 
zaman, ia lahir pada zaman Bani Umayyah, tepatnya pada zaman pemerintahan 
al-Walid „Abdul Malik dan meninggal pada zaman Bani Abbas, tepatnya pada 
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zaman Harun al-Rasyid. Ia sempat merasakan masa pemerintahan Umayyah 
selama 40 tahun, dan masa pemerintahan Bani Abbas selama 46 tahun. 
117
 
 Imam Malik Ibn Anas dilahirkan saat menjelang periode sahabat Nabi 
SAW di Madinah.
118
 Tidak berbeda dengan Abu Hanifah, beliau juga termasuk 
ulama zaman, ia lahir pada masa Bani Umayyah tepat pada pemerintahan al- 
Walid Abdul Malik ( setelah Umar ibn Abdul Aziz) dan meninggal pada zaman 
Bani Abbas, tepatnya pada zaman pemerintahan al-Rasyid (179 H).  
Imam Malik bin Anas tumbuh dan berkembang di kota Madinah diantara 
sahabat, tabi‟in, kaum Anshar, ulama dan fuqoha‟.119 Jadi, sepanjang umur 
hidupnya Imam Malik terus menetap di Madinah, tidak pernah pindah ke negeri 
lain kecuali ke Makkah untuk menunaikan ibadah haji. Sehingga Imam Malik 
mendapat gelar Imam Dar al-Hijrah. 
120
 
Imam Malik bin Anas hidup sezaman dengan Imam besar lainnya, seperti 
Imam Ja‟far Ash-Shadiq, Imam Al-Layts ibn Sa‟ad (Mesir), dan Imam Abu 
Hanifah. Imam Malik pernah bertemu dengan Abu Hanifah, waktu Abu Hanifah 
ke Madinah. Menurut A. Djazuli usia Abu Hanifah 13 tahun lebih tua dari Malik 
bin Anas.
121
 Imam Malik bin Anas merupakan orang yang saleh, sangat sabar, 
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 Jaih Mubarok, Sejarah dan Perkembangan Hukum Islam (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2000), h. 79 
118
 Abdur Rahman, Syariah Kodifikasi Hukum Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), cet. I, 
h. 44  
119
 Ali Fikri, Ahsan al-Qhashash, Terj. Kisah-kisah para Imam Madzhab, Abd. Aziz, 
(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2003), Cet. Ke-1, h. 48 
120
 Muhammad Sa‟id Mursi, ʻAdhamāu al-Islam ʻAbbara Arbʻata ʻAsyara Qurnan Min 
az-Zamani, cet. Ke-IV. 2005, Terj. Khoirul Amru Harahap, Achmad Faozan, Tokoh-Tokoh Besar 
Islam Sepanjang Sejarah, (Kairo: Mu‟assasah Iqra‟, 2005), h. 338. 
121
 A. Djazuli, Ilmu Fiqih Penggalian, Perkembangan dan Penerapan Hukum, (Jakarta: 
Prenada Media, 2005), Cet. Ke-5, h. 128. 
63 
 
 
ikhlas dalam berbuat, mempunyai daya ingat dan hafalan kuat, serta kokoh dalam 
pendiriannya. Selain itu Imam Malik mempunyai ciri-ciri fisik tinggi tegap, 
hidungnya mancung, matanya biru dan jenggotnya panjang. Imam Malik dikenal 
dengan seorang mujtahid yang kuat pendiriannya dan konsisten terhadap hasil 
ijtihadnya meskipun harus berseberangan paham dengan kebijakan rezim 
penguasa. Hal ini dapat terlihat dengan adanya penyiksaan terhadap dirinya oleh 
khalifah al- Manshur dari Bani Abbasiyah di Baghdad. 
122
 
L. Latar Belakang Pendidikan Imam Malik 
 Kegiatan pendidikan Imam Malik adalah di kota Madinah, kota ini 
merupakan tempat berdomisilinya para sahabat besar, baik dari kalangan 
Mujahirin dan Anshar. Materi pelajaran yang mula-mula dipelajari adalah al- 
Qur‟an, hadits dan Fiqh. Kecerdasannya telah menghantarkan Imam Malik 
menguasai materi pelajaran dengan baik dan menjadi murid yang luas 
wawasannya. 
123
 
 Di antara guru-gurunya adalah Abd. al-Rahman ibn Hurmuz al-„Araj, 
Imam Malik pernah berguru kepadanya selama lebih kurang tujuh tahun. Dalam 
masa tersebut tidak pernah pergi belajar kepada guru yang lain. Beliau pernah 
memberi buah kurma kepada anak-anaknya Abdul Rahman dengan tujuan supaya 
mereka memberitahu pada mereka yang hendak datang menemui Abdul Rahman 
bahwa dia sedang sibuk. Tujuan beliau ialah supaya Syekh Abdul Rahman dapat 
mencurahkan waktu untuknya dengan itu dapat beliau leluasa mempelajari  
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sebanyak yang beliau sukai. Kadangkala beliau belajar dengan syekh itu satu hari 
penuh. 
124
 Guru Imam Malik lainnya adalah Nafi‟ ibn Naim (belajar materi 
qira‟ah), Rabi‟ah ibn Abd. al-Rahman (belajar fiqh), Nafi‟ Maula ibn Umar dan 
Ibn Syihab al-Zuhri (dari keduanya, Imam Malik belajar materi hadits). 
125
 
 Menginjak umur tujuh belas tahun, Imam Malik sudah mendapat ijazah 
(izin dari seorang syekh) untuk menyelengarakan pengajian sendiri di masjid 
Madinah. Imam Malik menanggapi pemberian ijazah ini dengan berkata “saya 
tidak mengadakan pengajian sendiri kecuali sudah tujuh puluh syeikh dan ulama 
memberi kesaksian bahwa saya telah benar-benar pantas untuk melakukan itu. 
126
 
Setelah mendapat bekal ilmu yang banyak di negeri Madinah dan tahu kekuatan 
ilmunya, beliau kemudian meminta pendapat kepada para ulama untuk duduk di 
kursi fatwa. Imam Malik berkata, “Saya tidak duduk di kursi fatwa ini, kecuali 
setelah mendapat izin dari tujuh puluh syaikh yang ahli ilmu bahwa saya memang 
layak untuk itu. 
127
 Beliau memiliki dua majelis taklim, pertama majelis hadits dan 
yang kedua majelis fatwa. Beliau membuat jadwal khusus untuk fatwa dan hadits, 
selain ada yang datang langsung kepada beliau dan sang Imam kemudian 
menuliskan jawabannya untuk siapapun yang mau. 
128
 
 Selama menuntut ilmu Imam Malik dikenal sangat sabar, tidak jarang 
beliau menemui kesulitan dan penderitaan. Ibnu al-Qasyim pernah mengatakan 
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“Penderitaan Imam Malik selama menuntut ilmu sedemikian rupa sampai-sampai 
ia pernah terpaksa harus memotong kayu atap rumahnya, kemudian dijual di 
pasar. 
129
  
 Beliau memliki dua majelis taklim, pertama majelis hadits dan yang kedua 
majelis fatwa. Beliau membuat jadwal khusus untuk fatwa dan hadits, selain ada 
yang dating langsung kepada beliau dan sang Imam kemudian menuliskan 
jawabannya untuk siapapun yang mau. 
130
 
 Imam Malik tinggal di Madinah dan tidak pernah keluar dari kota 
Madinah keduali hanya untuk menunaikan ibadah haji, walupun sempat Khalifah 
Harun al-Rasyid mengajaknya tinggal di Bagdad namun beliau tidak mau. 
Lamanya beliau tinggal di Madinah dan ketokohannya dalam bidang fiqh telah 
membuat ia terkenal dan menjadi tujuan-tujuan untuk menimba ilmu dari beliau. 
Kebanyakan imam-imam yang termasyhur pada zaman Imam Malik adalah murid 
beliau dan murid-muridnya datang dari berbagai penjuru negeri, ada dari Syam, 
Irak, Afrika Utara, dan Andalusia. 
131
 
Namun tak ada seorang pun para pengusaha yang menghiraukan seruan 
Imam Malik. Karena pada saat itu daulah Umayyah sedang sibuk memperkokoh 
dan menetapkan kekuasaannya, mereka sedang menarik simpati para ilmuwan 
yang tua bukan yang muda. Hingga akhirnya secara kebetulan Imam Malik 
bertemu dengan pemuda dari Mesir yang juga menuntut ilmu, pemuda itu 
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bernama Al-Layts Ibn Sa‟ad dan keduanya saling mengagumi kecerdasan masing-
masing. Sehingga tumbuhlah semangat persaudaraan atas dasar saling hormat. 
132
 
Meskipun Imam Malik senantiasa menutupi kemiskinan dan 
penderitaannya dengan selalu berpakaian baik, rapi dan bersih serta memakai 
wangi, tetapi al-Layts ibn Sa‟ad mengetahui kondisi Imam Malik yang 
sebenarnya. Sehingga sepulang kenegerinya, al-Layts tetap mengirimkan hadiah 
uang kepada Imam Malik di Madinah, dan ketika itu kholifah yang berkuasa 
menyambut baik seruan Imam Malik agar penguasa memberikan gaji/ penghasilan 
kepada para ahli ilmu. 
M. Karyanya Imam Malik 
Imam Malik adalah ulama pendiri mazhab. Karena itu, ia memiliki murid 
dan pengikut yang meneruskan dan melestarikan pendapatpendapatnya. Di antara 
pengikut Imam Malik yang terkenal adalah Asad ibn al-Furat, „Abd al-Salam al-
Tanukhi (Sahnun), Ibnu Rusyd, al-Qurafi, dan al-Syathibi. Di samping 
melestarikan pendapat Imam Malik, para pengikutnya juga menulis kitab yang 
dapat dijadikan rujukan pada generasi berikutnya. Di antara kitab utama yang 
menjadi rujukan aliran Malikiyah adalah sebagai berikut. 
133
 
1) Al-Muwatha‟ karya Imam Malik. Kitab ini sudah disyarahi oleh 
Muhammad Zakaria al-Kandahlawi dengan judul Aujaz al-Masalik ila 
Muwatta‟ Malik dan Syarh al-Zarqani dan Tanwir al-Hawalik Syarh „ala 
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Muwatha‟ Malik karya Jalal al-Din „Abd al-Rahman al-Suyuthi al-Syafi‟i. 
Kitab al-Muwattha‟ merupakan karya monumental Imam Malik yang 
masih ditemukan sampai sekarang. Kitab ini memuat hadits-hsdits shahih, 
perbuatan orang-orang madinah, fatwa-fatwa sahabat dan tabi‟in yang 
disusun secara sistematis mengikuti sistematika penulisan fiqih, 
keistimewaanya adalah bahwa Imam Malik merinci berbagai persoalan 
dan kaidah-kaidah fiqhiyyah yang diambil dari hadis-hadis dan atsar. 
Kitab ini yang disusunnya selamat empat puluh tahun ini sesungguhnya 
merupakan satu-satunya kitab yang paling komprehensif di bidang hadits 
dan fiqih, sistematis dan di tulis dengan cara yang sangat baik pada masa 
itu. 
134
 
2) 2) Al-Mudawwanah al-Kubra karya „Abd al-Salam al-Tanukhi. Kitab ini 
disusun atas dasar sistematika kitab al-Muwatha‟. 
3) 3) Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Muqtashid karya Abu al-Walid 
Muhammad Ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Rusyd al-
Qurthubi al-Andalusi. 
Di antara karya Imam Malik adalah kitab al-Muwatha‟ yang ditulus pada 
tahun 144 H. Atas anjuran kholifah Ja‟far al-Mansyur, menurut peneliti Abu  
Bakar al-Abhary atsar Rosulullah SAW, para sahabat dan tabi‟in yang tercamtum 
dalam kitab al-Muwatha‟ sejumlah 1.720 orang. Pendapat Imam Malik bisa 
sampai pada kita melalui 2 buah kitab, yaitu al- Muwatha‟ dan al-Mudawwanah 
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al-Kubro.
135
 Kitab al-Muwatha‟ mengandung dua aspek yaitu aspek hadits dan 
aspek fiqih. Adanya aspek hadts karena al- Muwatha‟ banyak mengandung hadts 
yang berasal Rasulullah SAW atau dari sahabat atau tabi‟in. Hadits itu diperoleh 
dari 95 orang yang kesemuaannya dari penduduk Madinah, kecuali 6 orang 
diantaranya: Abu al-zubair (Makkah), Humaid al-Ta‟wil dan Ayyub Al-Sahtiyang 
(basrah), Atha‟ bin Abdullah (khurasan), Abdul Karim (jazirah), Ibrahim ibn Abi 
Abiah (syam).  
Sedangkan yang dimaksud aspek fiqih adalah kaena kitab al-Muwatha‟ 
disusun berdasarkan sistematika dengan bab-bab pembahasan layaknya kitab 
fiqih. Ada bab thaharah, sholat, zakat, nikah, dan lain-lain.23 Kitab lain karangan 
Imam Malik adalah kitab mudawwanah al-Kubro yang merupakan kumpulan 
risalah yang memuat kurang lebih 1.036 masalah dari fatwa Imam Malik yang 
dikumpulkan oleh As‟ad bn al-furaid Al-Naisabury yang berasal dari tunis yang 
pernah menajdi murid Imam Malik. 
Perawi mazhab imam malik, para ulama mempelajari mazhab imam malik 
dan menyebarkannya disebagain besar daerah Islam, di mesir, irak, andalus, 
maghtib, aqsha dan wasath, afrika, syam, cicila dan sudan. Mazhab itu tersebut 
melalui perantara para murid Imam malik, para pelancong yang mendatangi hijaz 
dari Negara-negara itu. 
136
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N.  Murid-murid Imam Malik 
Kota Madinah merupakan pusat perkembangan sunnah, daam bidang ini Imam 
Malik diantaranya ia berguna kepada Nafi, Maula ibn Umar dan Ibn Syihab al-
Zuhri. Ilmu fikih ia pelajari diantaranya dari Rabi‟ah bin Abdurrahman yang 
terkenal dengan Rabi‟ah ar-Ra‟yu, selain itu guru Imam Malik juga  adalah Abu 
al-Zinad, Hasyim bin Urwah, Yahya bin Said al-Anshari, Muhammad bin 
Munkadir. 
137
 
Kebanyakan imam imam yang termasyhur pada zaman Imam Malik adalah 
murid beliau dan murid-muridnya dating dari berbagai penjuru negeri. Oleh 
karena itu ia tnggal di madinah, maka keadaan ini dapat memberikan kesempatan 
yang baik kepada orang-orang yang naik haji yang dating manziarohi makan 
Rosulullah  SAW. Menemui beliau. Di samping itu pula disebaban umurnya 
sudah meningkat Sembilan puluh tahun. 
138
 
1. Abdullah bin Wahab 
Lahir pada tahun 125 H, ada pula yang mengatakan tahun 14 H. ia 
adalah seorang barbar secara asal dan nasab, dan seorang Quraisy 
secara perwalian, ia bermulazamah dengan imam malik selama 20 
tahun dan menyebarkan fikihnya di Mesir. Namun, ia tidak hanya 
mengambil ilmu fikih dari imam malik seorang, akan tertapi ia juga 
mengambilnya dari sahabat-sahabatnya Az-Zuhri. 
139
 
2. Absurrahman bin Al-Qasim 
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Ia dilahirkan pada tahun 128 H. ia termasuk satu sahabat Imam Malik 
yang memiliki pengaruh besar dalam kodifikasi mazhabnya. Sebab, 
dengan murajaah Sahnun atas dirinya mengenai apa yang ia tylis 
dalam berbagai permasalahan Imam Malik. 
3. Asyhab bin Abdul Aziz al-Qaisi AL-Amri 
Dilahirkan pada tahun 140 H. ia mengambil ilmu dari al-Laits, yahya 
bin Ayyub, ia menyertai Imam Malik, bermulazamah dengannya serta 
belajar kepadanya, ia adalah salah satu perwakilan fikih Imam malik. 
4. Asad bin Al-Furat bin Sanan 
Ia dilahirkan pada tahun 145 H/ dia berasal dari Khurasan, namun ia 
dilahirkan di Harram dari kabilah Bakar. Kemudian ayahnya 
membawanya pindah ke Tunisia, ada pula yan menyebutkan bahwa 
ayahnya pindah ke Tunisia saat sang ibu mengandungnya, hal ini 
menunjukkan bahwa pertumbuhan awalnya adalah di Tunisia, ia 
menghafal al-Qur‟an, lalu ia mempelajari fiqih. 140 
5. Abdul Malik bin Al-Majisyun 
Ia adalah budak yang dimerdekakan bani Tamim, ayahnya, Abdul Aziz 
bin al-Majisyun merupakan temam Imam Malik. Bapaknya adalah 
orang-orang yang disebut sebagai penulis kitab al-Muwattha‟ sebelum 
Imam Malik, namun dalam penulisan ini belum dilihat ia menempuh 
metode yang benar. 
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6. Abdullah bin Abdul Hakim bin A‟yun 
Dia adalah seorang dari maula Utsman bin Affan. Dilahirkan di Mesir 
pada tahun 150 H. dia mendengar kajian muwattha‟ langsung dari 
imam Malik. 
7. Sahnun 
Nama aslinya adalah Abdus salam, pada saat itu ia mendapatkan 
kesempatan untuk menimba ilmu dari Imam Malik sebelum belaiu 
meninggal. Akan tetapi ia tidak memiliki harta yang cukup untuk 
melakukan perjalanan, oleh sebab itu ia hanya mencukupkan dirinya 
dengan mendengar dari murid beliau, ibnu Qasim. 
8. Abdul Malik bin Habib 
Dia adalah asli orang Andalusia, belajar disanan kemudiam ia pergi 
meninggalkan Andalusia pada tahun 208 H. dia mengambil 
periwayatan-periwayatan dari sahabat-sahabat Imam Malik, 
diantaranya adalah Ibnu al-Majisyun, Abdullah bin Abdul Hakim, dan 
selain mereka kemudian ia kembali ke Andalusia pada tahun 216 H. 
9. Al-Atabi 
Nama aslinya adalah Muhammad bin Ahmad bin Abdul Aziz, wafat 
ada tahun 255 H. ia juga asli orang Andalusia, ia mendengar hadis dari 
Sahnun dan juga yang lain. Menghafal dan menghimpun berbagai 
macam permasalahn serta mengetahui fiqih nawzil (kontemporer), 
menyusun kitab yang dinamainya dengan al-Mustakhrajah atau al-
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Atabiyah, yang merupakan kesimpulan dari al-Wadhihah karya Abdul 
Malik bin Habib. 
141
 
O. Wafatnya Imam Malik 
Ya‟qubi berkata, aku pernah masuk menemui Malik bin Anas pada saat ia 
sakit menjelang ajal, sembari mengucapkan salam kepadanya. Kemudian aku 
bertanya, wahai Abu Abdillah, apa yang membuat dirimu menangis?, kemudian 
stelah itu Imam Malik langsung menjawab pertanyaan tersebut, wahai Ibnu 
Qan;ab, bagaimana saya tidak menangis dan siapakah yang lebih berhak menangis 
darpada diriku? Demi Allah, aku benar-benar ingin jika aku dipukul dengan 
cambukan demi cambukan untuk setiap permasalahan yang aku fatwakan dengan 
pendapatku. Sementara aku memiliki kelonggaran terhadap apa yang telah aku 
fatwakan. Alangkah baiknya seandainya aku tidak berfatwa dengan pendapatku 
sendiri. 
142
 
Imam Syafii berkata, bibiku berkata kepadaku, dan pada saat itu kami 
swedang berada di Kota Mekkah al-Mukarromah, di malam itu aku bermimpi, 
yang mana isi daripada mimpi tersbut ada hal sesuatu yang sangat menakjubkan. 
Kemudian karena penasaran dengan itu, maka ia pun bertanya kepada nya, apkah 
itu? Maka ia menjawab,  saya bermimpi seakan-akan ada seseorang yang berseru, 
mala mini aka nada penduduk bumi yang paling berlilmu meninggal dunia. 
Kemudia setelah itu Imam Syafii berkata, maka kami menduga-duga, dan ternyata 
hari tiu adalah hari meninggalnya Imam Malik bin Anas. Ibnu Abi Uwais berkata, 
sebelum  Imam Malik emninggal dunia ia menderita sakit beberapa hari. Lalu aku 
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pun bertanya kepada beberapa keluarga kami tentang apa yang ia ucapkan saat 
sakartul maut. Ada yang menjawab, ia mengucapkan syahadat kemudian berkata, 
kepunyaan Allah segala urusan sebelum dan sesudahnya.
143
 
Imam Malik wafat pada usia 92 tahun pada tahun 179 H/795 M. Beliau 
termasuk ulama yang dikarunia umur panjang dan menghabiskan seluruh 
umurnya untuk ilmu dan pengabdian terhadap agama dan umat. 
Dalam rentang umur yang panjang tersebut, Imam Malik pernah hidup 
dalam dua kekuasan Islam terbesar, Umawiyah dan Abbasiyah. Konon, Abdullah 
bin Muhammad bin Ibrahim, gubernur Madinah dari dinasti Abbasiyah, termasuk 
orang yang mensalati jenazah Imam Malik dan mengantarkan sampai 
pembaringan terakhirnya di Baqi'. 
P. Apresiasi Ulama Terhadap Imam Malik 
Ulam besar yang hidup semasa dengan imma malik dan yang datang 
setelah masa tersebut semuanya  setuju tentang keunggulan imamm malik ia 
dipandang sebagi sebuah tiang pengetahuan dan salah satu bentengnya, memuji 
ketakwaannya , ingatannya yang kuat, kebenaran periwayatannya  dan 
kemampuannya dalam mebuat fatwa.  Ia sangat menghargai hadits Rosul SAW. 
Tidak ada yang memungkiri kenyataan bahwa  al-layth,al-awza‟i, ibnu al-
mibaraok Shu‟ba Ibnu al-Haja Abd al-Razak dan ulam besar seperti mereka 
enjadikan imam  Malik sebgai sumber  periwayatan. Imam Syafi‟i  merupakan 
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salah satu muridnya ydengan haditsang paling menonjol, demikian pula Imam 
Muhammad  Ibn al-Hassan ash-syaibani, sahabat abu hanifah. 
Kita temukan bahwa Hafiz Abu Bakar al-Bayhaqi memulai kitab 
besarnya” sunan”  dengan hadits “ artinya adalah murni  yang bersumber pada 
periwayatan Imam Syafi‟i  dari Malik dan juga Abu Daud dari Malik. Ia 
menyebutjan bahwa  safi‟i betkata “ Ada seorang dalam isnad yang tidak saya 
ketahui .” kemudian al-Baihaqi berkata di akhir bukunya ,” namun demikian,  
yang menjadi kekuatan isnad adalah (tingkat) kepercayaan yang ada pada wuwatta 
imam malik. 
Ahmad ibn Salih berkata: “ saya tidak mengetahui ada orang yang dalam 
menyeleksi manusia dan ulama lebih berhati-hati dari Malik. 
Dalam taqrib ta-Tahdhib, ibn Hajar  berkata: “Mlaik ibn Abbas ibn Malik 
adalah seorang ahli fikih, imma dari kota hijra( madinah),  peminpin dari orang- 
orang yang memiliki takwa, dan yang terbesar dari orang-orang yang kita ketahui. 
Tentangnya, al-Bukhori berkata: isnad-isnad (rujukan) terkuat adalah yang berasal 
dari malik yang memperolehnya dari nafi, sementara Nafi, memperolehnya dari 
Ibn Umar. 
 Imam Malik seorang ilmuan yang mulia dan terhormat, tidak ditemukan 
keraguan dan kesalahan dari ucapan-ucapan, banyak orang yang bertanya tentang 
hadis kepadanya silih berganti. Sebagai dari mereka ada yang meinmta izin untuk 
membacakan hadis kepadanya, sedang di samping Malik selalu ada seorang yang 
bernama Habib yang selalu menulis hadis darinya dan membacakannya kepada 
orang-orang yang dating. Jika Imam Malik melakukan kesalahan maka orang 
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yang menulis itu akan membukakan untuknya, dan kesalahan yang dilakukan 
Imam Malik sangat jarang terjadi.  
 Imam Syafi‟I berkata jika ada atsar maka Imam Malik adalah bintangnya. 
Dan juga beliau berkata, barang siapa yang menginginkan suatu hadis maka 
hendaklah ia menempatkan kepercayaannya kepada Ima Malik. Abdurrahman bin 
al-qosim, aku menebus dalam agamaku dengan dua orang laki-laki, malik bin 
anas dalam keilmuannya dan sulaiman bin al-qasim dalam kewara‟annya. Ibnu 
Abi Uwas berkata, adalah Imam Malik apabila hendak menyampaikan sebuah 
ahdis, amka ia berwudhu terlebih dahulu lalu duduk di tengah permadaninya, 
menyisir (merapikan jenggotnya, memantapkan duduknya dengan penuh 
kewibawaan dan keilmuan. Setelah itu, ia baru menyampaikannya. 
 Ahmad bin Hanbal berkata, Malik adalah pemuka dari para pemuka Ahlul 
Ilmi, ial adalah Imam dalam Ilmu Fiqih, siapakah seperti Imam Malik yang selalu 
mengikuti atsar-atsar orang terdahulu yang dibarengi dengan akal dan adab. al-
bukhari berkata, sanad yang paling shahih adalah Malik dari Nafi‟ dari Ibnu 
Umar.  
Q. Metode Imam Malik Dalam Berijtihad 
Imam Malik adalah peletak dasar madzhab Maliki yang dikenal sebagai 
ahli hadis dan ahli fiqih. Pokok-pokok pikiran dan hasil ijtihadnya yang telas 
ditulis kurang lebih 13 abad yang lalu masih eksis dan banyak diikuti umat islam 
di berbagai belahan dunia. Hanya saja secara khusus dia tidak menulis metode 
yang digunakan dalam berijtihad tersebut. Oleh karena itu para pengikutnya 
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belakangan mencoba untuk merumuskannya dengan meneliti hasil karyanya, 
khususnya kitab Al-muwatha‟. Berdasarkan penelitian tersebut dapat diketahui 
bahwa metode yang ditempuh Imam Malik dalam menetapkan hukum islam 
adalah berpegang pada: 
1. Al-Qur‟an 
Al-Qur‟an adalah sumber hukum Islam pertama dan utama, ia memuat 
kaidah-kaidah hukum fundamental (asasi) yang perlu dikaji dengan teliti dan 
dikembangkan lebih lanjut.
144
 Semua Ulama sepakat bahwa al-quran merupakan 
hujjahbagisetiap muslim, karena ia adalah wahyu dan kitab Allah yang sifat 
periwayatannya mutawatir
145
 
يٛمٌّٕا ٝثشعٌا عفٌبث ٍُعٚ ٙ١ٍع الله ٍٝص محمد ٍٝع يضٌّٕا ٌٝبعر الله َلاو ٛ٘ ْاشمٌا  بٕ١ٌئ
 حسٛغث َٛزخٌّا خحربفٌا حسٛغث ءٚذجٌّا ٙرٚ لازث ذجعزٌّا ؿحبصٌّا ٝـ ةٛزىٌّاشر اٛزٌبث
طبٌٕا 
Artinya : Al-Qur‟an ialah kalamullah yang diturunkan kepada Muhammad Saw, 
yang dituis dalam mushaf yang berbahasa Arab yang telah dinukilkan 
kepada kita dengan jalan yang mutawatir, yang dimulaidengan surat al 
fatihah disudahi dengan surah An-Nas.
146
 
Dalam memegang al-Quran ini meliputi pengambilan hukum berdasarkan 
atas zahir nash al-quran atau keumumannya, meliputi mafhum al-Mukhalafah dan 
mafhum al-aula dengan memperhatikan „illatnya. 147 
Dalam pandangan Imam Malik, al-Qur‟an adalah di atas semua dalil-dalil 
hukum. Ia menggunakan naṣ ṣarih (jelas) dan tidak menerima ta‟wil. Zahir A, 
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dalam memegang al-Qur‟an ini meliputi pengambilan hukum berdasarkan atas 
zahir nash al-Qur‟an atau keumumumannya, meliputi mafhum mukhalafah dan 
mafhunal aula dengan memperhatikan illatnya.
148
 Imam Malik menjadikan Kitab 
Allah (al-Qur‟an) sebagai dasar bagi hujjah dan dalil terhadap berbagai 
permasalahan hukum. dan sebagai daasar hyjum primer yang digunakan tanpa 
prasyarat dalam berbagai implikasinya. Dia memahami nash secara sharih, tanpa 
takwil kecuali dalil yang mewajibkannya untuk takwil. Didalam memahami nash, 
ia menggunakan mafhum al-muwaffaqah dengan  fahw al-khithab, seperti dalam 
firman Allah sebagai berikut.
149
 
  سَبٔ ُۡ ِٙ ُُِٔٛطث ِٟـ َْ ٍُُٛوَۡأ٠ ب َّ هِٔئ ب ًّ ٍۡ ُظ  ٝ َّ  َ َز١ ٌۡ ٱ َي  َٛ ِۡ َ أ َْ ٍُُٛوَۡأ٠ َٓ ٠ِزهٌٱ ْه ِئ ٍََۡص١َع َٚ  ٖۖا ا  ش١ِعَع َْ ۡٛ 
Artinya : Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara 
zalim, sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan 
mereka akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka). 
150
 
Larangan yang terdapat dalam nash dipahami secara fahw al-Khithab, 
yaitu seperti merusaknya, daripada hanya memakannya. Mereka juga 
memperhatikan illat hukum, seperti dalam firman nya berikut : 
 ۡ١ َِ  َْ َُٛى٠ َْأ ٓ هِلائ ٓۥُٗ ُّ َعَۡط٠ ُٖ ِعبَط  ٝ ٍََع ب ًِ هشَح ُِ  ٟه ٌَِئ َٟ ِحُٚأ ٓب َِ  ِٟـ ُذَِعأ ٓ هلا ًُل ۡٚ َ أ بًحُٛفۡغ ِه  ب  ِ َد ۡٚ َ أ ًَخز
 ْه ِ َاـ ٖدبَع َلا َٚ  ٖغَبث َش١َۡؼ هشُطۡضٱ ِٓ َّ َـ ْۦِۚٗ ِث ِ هللَّٱ ِش١َۡؽٌِ  ًه ِ٘ ُ أ ًبمِۡغـ ۡٚ َ أ ٌظۡعِس ۥُ ٗهَِٔاـ ٖش٠ِضِٕخ َُ َۡحٌ ّٞسُٛفَؼ َههثَس 
 ُّٞ ١ِح هس 
Artinya : Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan 
kepadaKu, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak 
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memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang 
mengalir atau daging babi - karena Sesungguhnya semua itu kotor - 
atau binatang yang disembelih atas nama selain Allah. Barangsiapa 
yang dalam Keadaan terpaksa, sedang Dia tidak menginginkannya dan 
tidak (pula) melampaui batas, Maka Sesungguhnya Tuhanmu Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang". 
Illat pengharaman yang terdapat dalam ayat ini ialah kotor yang diartikan 
sebagai makanan yang buruk dan sudah terserang wabah penyakit. Dengan 
demikian setiap makanan yang termasuk kategori najis adalah haram juga 
2. Sunnah 
Menurut bahasa sunnah berarti jalan yang terpuji dan atau yang tercela, 
bilamana kata sunnah disebutkan dalam masalah yang berhubungan dengan 
syara‟, maka yang dimaksudkan tiada lain kecuali segala sesuatu yang 
diperintahkan, dilarang atau dianjurkan oleh Rasulullah SAW, baik berupa 
perkataan, perbuatan, maupun ketetapannya. Dan apabila dalam dalil hykum 
syara‟ disebutkan al-Kitab dan al-sunnah, berarti yang dimaksudkan adalah al-
qur‟an dan Hadis. Kemudian sunnah itu juga disebut dengan segala sesuatu 
yang bersumber dari Nabi Saw baik berupa perkataan, perbuatan, taqrir, 
perangai, budi pekerti, perjalanan hidup, baik sebelum diangkat menjadi rasul 
maupun sesudahnya. 
151
 
Dalam berpegang kepada As-Sunnah sebagai dasar hukum, Imam Malik 
mengikuti cara yang dilakukannya dalam berpegang kepada al-Qur‟an. Apabila 
dalil Syar‟i menghendaki adanya pen-ta‟wilan, maka yang dijadikan pegangan 
adalah arti ta‟wil tersebut. Apabila terdapat pertentangan antara ma‟na zahir al-
Quran dengan makna yang terkandung dalam As-sunnah, sekalipun ṣarih (jelas), 
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maka yang dipegang adalah makna zahir Al-Qur‟an. Tetapi apabila makna yang 
terkandung oleh As-sunnah tersebut dikuatkan oleh ijma‟ ahli Madinah, maka ia 
lebih mengutamakan makna yang terkandung dalam Sunnah daripada zahir al-
Qur‟an (Sunnnah yang dimaksud disini adalah Sunnah al-Mutawatirah atau al-
Masyhurah). Jadi sunnah itu adalah penjelasan bagi al-Qur‟an untuk menerangkan 
hal-hal yang global di dalamnya. 
152
 
3. Amal/perbuatan Penduduk Madinah 
Adalah sebagai hujjah bagi Malik dan didahulukan dari pada Qiyas dan 
Khobar Ahad.
153
 Dalam suratnya yang dikirimkan kepada al-laits ibn sa‟ad Imam 
malik menjelaskan akan posisi amal ahli madinah sebagai hujjah dalam penetapan 
hukum islam. Demikian ini karena Madinah adalah tempat hiijrah Nabi 
Muhammad di situ pula ayat ayat al-Qur‟an diturunkan, sehingga mereka yang 
bermukim di Madinah menyaksikan turunnya wahyu dan mengikuti sunah 
Rasulullah SAW secara langsung sampai beliau wafat. Kondisi ini dilanjutkan 
oleh generasi berikutnya secara berkesinambungan, sehingga amalan penduduk 
Madinah menurut Imam Malik merupakan kristalisasi dari sunnah Rasululah saw. 
Oleh karena itu posisi amal penduduk Madinah ini menurutnya lebih kuat 
dibanding hadits ahad.
154
 Sebagai contoh, menurut Imam Malik zakat hasil 
pertanian( seperti sayur-sayuran dan buah-buahan) selain yang dijelaskan oleh 
nabi Muhammad saw adalah tidak wajib. Jika sayur-sayuran atau buah-buahan 
tersebut dijual maka uang hasil penjualannya baru wajib dizakatkan apabila 
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berada di tangan pemiliknya selama setahun, karena begitulah praktek penduduk 
madinah. Dalam hal ini ia menolak keumuman hadits Rasulullah yang 
diriwayatkan dari Salim ibn Abdullah dari ayahnya sebagai berikut: 
 ْٛ١عٌاٚ ءبّغٌا ذمع بّ١ـ يبل ي َ ص ٟجٌٕا ٓع ٕٗع الله ٟضس ٗ١ثا ٓع اللهذجع ٓث ٌُبع ٓع
ٞسبخجٌا ٖاٚس( ششعٌا ؿصٔ حضٌٕبث ٟمع بِٚ ششعٌا ب٠شضع ْبوٚا)  
Artinya: Dari salim ibn Abdullah ra dari ayahnya , dari Nabi Muhammad SAW, 
beliau bersabda: “Tanaman yang mendapatkan siraman dari langit dan 
sumber atau siraman air hujan maka zakatnya sebesar 10%. Sedangkan 
tanaman yang disirami dengan pengairan maka zakatnya 5%” (HR. 
Bukhori) 
 
Imam malik tidak sependapat dengan Abu Hanifah yang mengatakan 
bahwa hadits tersebut mencakup seluruh jenis tanaman. Menurutnya hadits diatas 
hanya berlaku pada jenis buah-buahan yang telah dijelaskan Rasulullah saw., 
seperti kurma, anggur, dan gandum (sebagai makanan pokok) yang 
mengenyangkan, sebab seperti itulah yang didapati dalam praktek penduduk 
Madinah. 
            Pandangan Imam Malik mengenai Amal Ahli Madinah ini mendapat 
reaksi keras dari para ulama, antara lain Imam Syafi‟i dan Abu Yusuf menurut 
mereka pandangan Imam malik terlalu berlebihan, karena penduduk Madinah 
bukanlah orang-orang yang ma‟shum. 
4. Fatwa Sahabat 
Para sahabat yang pengetahuan mereka terhadap sesuatu masalah itu 
didasarkan pada an-Naql. Ini bererti, yang dimaksudkan dengan fatwa sahabat itu 
adalah berwujud hadis-hadis yang wajib diamalkan. Menurut Imam Malik, para 
sahabat besar tersebut tidak akan memberi fatwa, kecuali atas dasar apa yang 
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difahami dari Rasulullah s.a.w. Namun demikian, beliau mensyaratkan fatwa 
sahabat tersebut tidak boleh bertentangan dengan hadis marfu‟ yang dapat 
diamalkan dan fatwa sahabat yang demikian itu lebih didahulukan daripada qiyas. 
Juga ada kalanya Imam Malik menggunakan fatwa tabi‟in besar sebagaimana 
pegangan dalam menentukan hukum. Fatwa sahabat yang bukan hasil dari ijtihad 
sahabat, tidak di perselisihkan oleh para ulama untuk dijadikan hujah, begitu juga 
ijma‟ sahabat yang masih diperselisihkan di antara para ulama adalah fatwa 
sahabat yang semata-mata hasil ijtihad mereka. Di kalangan mutaakhirin mazhab 
Maliki, fatwa para sahabat yang semata-mata hasil ijtihad mereka dijadikan 
sebagai hujah. 
155
  
 
5. Ijma‟ 
Imam Malik paling banyak menyandarkan pendapatnya pada ijma‟ 
seperti tertera dalam kitabnya al-Muwaṭṭa‟ kata-kata al-Amru alMujtama‟ Alaih 
dan sebagainya. Ijma‟ Ahli Madinah pun dijadikan hujah, seperti ungkapannya, 
Haẓā Fatwa sahabat adalah keputusan sahabat dalam menetapkan suatu perkara 
atau kasus. Sahabat adalah orang-orang yang bertemu Rasulullah SAW, yang 
langsung menerima risalahnya, dan mendengar langsung penjelasan syari‟at dari 
beliau sendiri. Oleh karena itu, jumhur fuqaha telah menetapkan bahwa pendapat 
mereka dapat dijadikan hujah sesudah dalil-dalil nas. Ijma‟ adalah kesepakatan 
seluruh para mujtahid dikalangan ummat Islam pada suatu masa setelah 
Rasulullah SAW wafat atas hukum syara‟ mengenai suatu kejadianAsal amalan 
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Madinah tersebut berdasarkan sunnah, bukan hasil ijtihad (fatwa). Ijma‟ suatu 
sumber hukum yang berdiri sendir dan infallibe. 
156
 
6. Qiyas 
Qiyas menurut istilah ahli ilmu Ushul Fiqh adalah mempersamakan suatu 
kasus yang tidak ada nash hukumnya dengan suatu kasus yang ada nash 
hukumnya, karena persamaan kedua itu dalam illat hukumnya.
157
 Contohnya 
narkoba disamakan hukumnya dengan hukum meminum khamar, karena sama 
illatnya yaitu dapat menghilangkan akal (memabukkan). 
7. Istihsan 
Yang dimaksudkan Istihsan menurut Imam Malik adalah menentukan 
hukum dengan mengambil maslahah sebagai bahagian dalil yang bersifat 
menyeluruh dengan maksud mengutamakan Istihsan itu, tidak bererti hanya 
mendasarkan pada pertimbangan perasaan semata-mata, tetapi mendasarkan pada 
Maqasid Syariyyah secara keseluruhan. 
Beliau berpendapat menggunakan istihsan dalam berbagai masalah seperti 
jaminan pekerjaan, menolong pemilik dapur roti dan mesin giling, bayaran bilik 
mandi bagi semua orang itu sama dan pelaksanaan Qishos harus menghadirkan 
beberapa orang saksi dan sumpah. Hanya saja Imam Malik tidak meluaskan dalam 
pendapatnya tidak seperti mazhab Hanafi. 
158
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8. Maslahah Mursalah  
Yaitu kemaslahatan-kemaslahatan yang tidak diperlihatkan oleh syara‟ 
kebatalannya dan tidak pula disebutkan oleh nash tertentu dan dikembalikan pada 
pemeliharaan maksud syara‟ yang keadaan maksudnya dapat diketahui dengan al-
Quran, Sunnah, Ijma‟ dan tidak diperselisihkan mengikutinya kecuali ketika 
terjadi penentangan dengan maslahat lain. Jadi maslahah mursalah itu kembali 
kepada memelihara tujuan syariat diturunkan.
159
 Menurutnya taklif itu seiring 
dengan tujuan syariat, yaitu untuk memberi kemaslahatan dalam kehidupan 
manusia. Oleh kerana itu dalam penetapan hukum Islam kemaslahatan merupakan 
factor yang sangat penting untuk dijadikan sebagai dasar. Sebagai contoh 
diperbolehkannya menyeksa seorang yang dicurigai mencuri harta orang lain, 
kerana menurut Imam Malik tindakan seperti itu sesuai tujuan syariat, iaitu untuk 
melindungi harta benda manusia. 
160
  
Para ulama yang berpegang kepada mashlahah mursalah sebagai dasar 
hukum, menetapkan beberapa syarat untuk dipenuhi sebagai berikut:  
a. Mashlahah itu harus benar-benar merupakan mashlahah menurut 
penelitian yang seksama, bukan sekedar diperkirakan secara 
sepintas saja. 
b. Mashlahah itu harus benar-benar merupakan mashlahah yang 
bersifat umum, bukan sekadar mashlahah yang hanya berlaku 
untuk orang-orang tertentu. Artinya mashlahah tersebut harus 
merupakan mashlahah bagi kebanyakan orang. 
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c. Mashlahah itu harus benar-benar merupakan mashlahah yang 
bersifat umum dan tidak bertentangan dengan ketentuan nash atau 
ijma‟. 161 
9. Sad Zari‟ah  
Meninjau kepada nilai yang mengandungi maslahah atau mafsadah. Maka 
dzara‟i ada kalanya diambil dan ada kalanya dicegah. Prinsip yang dipakai oleh 
Imam Malik dalam menetapkan hukum adalah kaedah dan prinsip Sya‟run 
Qablana. Ini dijadikan sebagai salah satu dasar pengambilan hukum oleh Imam 
Malik.  
Menurut Qadhi Abd, Wahab al-Maliki, bahwa Imam Malik menggunakan 
Syar‟u  man Qoblana sebagai dasar hokum, menurut Abdul Wahab bahwa apabila 
al-Qur‟an dan Sunnah mengisahkan suatu hokum yang pernah diberitakan untuk 
ummat yang sebelum kita melalui para Rasu yang diutus Allah untuk mereka dan 
hukum-hukum tersebut dinyatakan pula dalm al-Qur‟an atau al-Sunnah, maka 
hokum-hukum tersebut berlaku pula buat kita, begitu juga sebaliknya. 
Dari keterangan diatas dapat dismpulkan bahwa metode dan dasar kajian 
fiqih Imam Malik sepenuhnya mengambil kerangka acuan dari fakultas hadis 
yang muncul di Hijaz. Penggunaan qiyas misalnya jarang sekali dilakukan, 
bahkan ada riwayat-riwayat yang menyebut bahwa Imam Malik mendahulukan, 
perbuatan orang madinah dari pada penggunaan qiyas, sampai sejauh ini, Imam 
Malik tidak berani menggunakan rasio secara bebas, Ibnu Qosim salah satu 
muridnya yang sering melakukan dialog dengannya mengatakan Imam Malik 
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Mengaku, dalam lebih dari sepuluh tahun ini, untuk, menjawab suatu masalah ia 
tidak pernah mendahuukan rasio. Keteguhan Imam Malik dalam memegangi al-
qur;an dan hadis sedemikian rupa, sehingga tidak beranai memutuskan halal atau 
haramnya sesuatu tanpa ada nash yang jelas. 
162
 
Menurut Abdul Wahab Khallaf, bahawa apabila Al-Quran dan As-sunnah 
mengisahkan tentang suatu hukum buat umat sebelum umat Nabi Muhammad, 
maka hukum-hukum tersebut berlaku pula buat kita. Contoh paling sering kita 
dengar adalah ayat tentang puasa di surah Al-Baqarah ayat 183 yang menjelaskan 
bahawa puasa ternyata telah diwajibkan pula kepada para umat terdahulu, 
sebelum datangnya syariat Nabi Muhammad Saw,  Kemudian bila di dalam al-
Qur‟an ada penjelasan bahawa hukum tersebut telah dinasakh, maka hukum 
syar‟u man qoblana tersebut tidaklah berlaku lagi. 
10. Khabar Ahad  
Imam Malik tidak mengakui keberadaannya sebagai suatu yang datang 
dari Rasul, kecuali keberadaannya benar-benar sudah dipopularkan dalam 
kalangan masyarakat Madinah, jika tidak maka hanya dianggap sebagai petunjuk 
bahawa khabar ahad ini tidak benar berasal dari Rasul sehingga tidak dapat 
dijadikan sebagai dasar pengambilan hukum, kerana itu Imam Malik 
mendahulukan Qiyas dan Maslahah daripada khabar ahad. 
11. Istihsab 
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 Kata istishab secara bahsa mengandung arti meminta ikut serta secara 
terus menerus.
163
 Keudian maksudnya Adalah tetapnya sesuatu ketentuan hukum 
untuk masa sekarang atau yang akan datang berdasarkan atas ketentuan hukum 
yang sudah berlaku dan suadah ada pada masa lampau, maka apabila sesuatu yang 
sudah diyakini adanya, kemudian datang keraguan atas hilangnya sesuatu yang 
diyakini adanya tersebut, maka hukumnya sama seperti hukum yang pertama, 
iaitu tetap ada begitu juga sebaliknya. Atau disebut juga bahwa Istisahab itu 
adalah penetapan hukum berdasarkan atas argument ketiadaan dalil indikasi yang 
menunjukkan tidak adanya suatu hukum, atau penetapan hukum 
denganmeneruskan hukum yang telah ada berdasarkan suatu dali/ indikasi. 
164
 
Syar‟u mam Qoblana 
Menurut Qadhy Abd. Wahab al-Maliky, bahwa Imam Malik menggunakan 
qaidah syar‟un man qablana syar‟un lana sebagai dasar hukum. Tetapi menurut 
Sayyid Muhammad Musa, tidak kita temukan secara jelas pernyataan Imam Malik 
yang menyatakan demikian. 
165
 Menurut ulama fiqih bahwa syariat para nabi 
terdahulu yang tidak tercantum dalam al-Qur‟an dan Sunnah Rasululah, tidak 
berlaku lagi bagi ummat Islam, karena kedatangan syariat Islam telah mengakhiri 
berlakunya syariat terdahulu. 
166
 
Apabila al-Qur‟an atau Sunnah yang shahih menceritakan salah satu 
hukum syara‟ yang disyariatkan oleh Allah kepada ummat-ummat yang 
mendahului kita, melalui lisan para rasul mereka dan menyatakan bahwa hukum 
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itu diwajibkan atas kita sebagaimana diwajibkan kepada mereka, maka tidak ada 
perbedaan pendapat bahwasanya hukum tersebut merupakan syariat untuk kita 
dan suatu undang-undang yang wajib diikuti, berdasarkan penetapan syara‟ kita 
terhadapnya. 
Apabila al-Qur‟an dan Sunnah yang shahih mengkisahkan suatu hukum 
dan ada dalil syar‟i yang menunjukkan penghapusan hukum tersebut dan 
mengangkatnya dari kita, maka juga tidak ada perbedaan pendapat bahwa hukum 
itu bukanlah syariat bagi kita berdasarkan dalil yang menghapuskannya dari kita. 
Misalnya adalah sesuatu yang terdapat pada syariat Nabi Musa as., bahwasanya 
orang yang durhaka itu tidak bisa menebus dosanya kecuali apabila ia membunuh 
dirinya sendiri. 
167
 
Imam Malik dan imam-imam mazhab lainnya dari imam mazhab empat, 
termasuk golongan Ahl al-Sunnah wa al-Jama‟ah. Golongan Ahl al-Sunnah wa al-
Jama‟ah ini terdiri dari dua aliran. 168 
a. Aliran Ahl al-Hadits 
b. b. Aliran Ahl al-Ra‟yi  
Imam Malik termasuk beraliran Ahl al-Hadits. Berdasarkan keterangan al-
Syahrastany, Ahl al-Hadits ini terdiri dari para Ahl al- Hijaz, pengikut Imam 
Malik, pengikut Al-Syafi‟i, pengikut Sufyan al- Tsaury, pengikut Ahmad bin 
Hanbal, pengikut Daud bin Ali bin Muhammad al-Asfahany. Namun ini tidak 
berarti bahwa Imam Malik menolak secara mutlak terhadap al-Ra‟yi, karena 
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beliau juga menggunakan mashalih mursalah dan istihsan, yang keduanya adalah 
termasuk bagian dari al-Ra‟yi. 
Begitu kuat keyakinan Imam Malik mengenai apa yang diperbuat 
penduduk Madinah terutama dalam bidang agama adalah hasil mencontoh 
generasi sebelumnya yang berpangkal dari mencontoh amalan Nabi SAW. 
Karenanya, ia menjadikan amalan penduduk Madinah sebagai dalil syar‟iy. Tetapi 
Imam Malik tidak mewajibkan orang-orang dari negeri lain untuk mengikuti 
amalan penduduk Madinah, karena beliau menjadikannya sebagai salah satu 
sumber hukum dan hanya sebagai salah satu pilihan. 
169
 
Kota Madinah adalah salah satu kota yang termasuk wilayah Hijaz. 
Penduduk Hijaz saat itu terkenal masih sangat sederhana kehidupannya, sehingga 
dengan Sunnah saja sudah dapat menyelesaikan hukum, dan Sunnah itu masih 
relevan untuk penduduknya, tidak  memerlukan penafsiran-penafsiran dan ta‟wil 
atau ra‟yi. Karena itu mazhab Maliki banyak diikuti orang Maghribi atau Afrika 
Utara dan Andalusia, karena pada masa itu negara-negara tersebut masyarakatnya 
masih sangat sederhana, belum disentuh oleh peradaban seperti di Irak. 
Di samping itu, kota Madinah menjadi ibu kota Daulah Islamiyah dari 
sejak zaman Rasulullah sampai awal pemerintahan Ali bin Abi Thalib.Pada masa 
khilafah Bani Umaiyah, ibu kota Daulah Islamiyah dipindahkan ke Damaskus, 
sehingga dengan demikian, Hijaz pada umumnya dan Madinah khususnya, 
semakin jauh dari pusat khilafah Islamiyah, yang berarti makin jauh dari 
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kemajuan peradaban.Akan tetapi walaupun demikian dalam bidang pergerakan 
keagamaan seperti fiqh dan hadits, Hijaz masih merupakan tempat yang utama, 
karena para sahabat Rasulullah SAW banyak yang tinggal disana serta masih 
merupakan tempat yang diminati para ulama untuk menuntut ilmu agama. 
Meskipun disana-sini terdapat perbedaan pendapat dalam bidang furu‟ karena 
perbedaan situasi dan kondisi yang dihadapi masing-masing mujtahid, tetapi 
mereka masih dapat bersatu dan tidak saling kafir-mengkafirkan satu sama lain.
170
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut 
terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan 
dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri 
keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Rasional berarti kegiatan 
penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal sehingga terjangkau 
oleh penalaran manusia. Empiris berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat 
diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan 
mengetahui cara-cara yang digunakan. Sistematis artinya, proses yang digunakan 
dalam penelitian itu menggunakan langkah-kangkah tertentu yang bersifat 
logis.
171
 
Menurut Sutrisno Hadi metode penelitian merupakan penelitian yang 
menyajikan bagaimana caranya atau langkah-langkah yang harus diambil dalam 
suatu penelitian secara sistematis dan logis, sehingga dapat dipertanggung 
jawabkan kebenarannya.
172
 Setiap kegiatan ilmiah diperlukan metode yang sesuai 
pada objek yang dikaji. Agar kegiatan penelitian ditulis dengan sistematis dan 
terarah, sehingga akan mendapatkan penelitian yang sempurna.  
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B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kepustakaan 
(library research).
173
 Jenis penelitian ini digunakan untuk mencari Pendapat 
Imam Malik yang dijadikan obyek dalam penelitian, dan untuk memperoleh 
data yang berhubungan dengan ‘azl Menurut Imam Malik Dalam Pesfektif 
Maqashid al-Syari’ah. 
C. Sumber Penelitian 
Adapun sumber data dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
dua bentuk sumber data sebagai pusat informasi pendukung data yang 
dibutuhkan dalam penelitian. Sumber data tersebut adalah: 
1. Sumber Data Primer 
Yaitu data yang diperoleh langsung dari subyek penelitian dengan 
menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada 
subyek sebagai sumber informasi yang dicari.
174
 Adapun sumber data 
primernya adalah kitab Karangan Imam Malik  yaitu kitab al- Muwathtaha’. 
Kemudian kitab al-Munta Syarah Muwathha’, Syarah al-Zarqany ala 
Muwathha’ al Imam Malik. 
2. Sumber Data Sekunder 
yaitu bahan-bahan yang memberi penjelasan bahan primer yang berupa 
buku-buku literature yang dapat mendukung serta memiliki relevansi 
dengan penelitian ini, seperti buku-buku fiiqih dan lain-lain. 
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3.  Bahan tersier, ensiklopedia, yaitu yang memberikan petunjuk atau 
penjelasan terhadap data primer dan data sekunder seperti al- Qur’an, 
kitab-kitab hadis  kamus-kamus, dan lain-lain. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Sebagai tindak lanjut dalam pengumpulan data adalah mengawalinya 
dengan membaca dan mengumpulkan bahan dari buku-buku yang utama dengan 
masalah penelitian, kemudian mengutip hal-hal yang dianggap relevan dalam 
penelitian ini. Mengingat bahwa penelitian ini adalah penelitian pustaka (library 
research), maka langkah yang ditempuh dalam pengumpulan data , yaitu dengan 
cara mengumpulkan sumber- sumber primer dan sekunder baik bahan pustaka 
maupun bahan lainnya yang berkenaan dengan bahasan penelitian. Keseluruhan 
data didapatkan melalui kutipan yang akurat, baik secara langsung maupun tidak 
langsung yang kemudian disusun secara sistematis sehingga menjadi data yang 
bernilai ilmiah. Data Dalam melakukan pengumpulan data dilakukan melalui 
beberapa tahap sebagai berikut:  
1. Mengumpulkan bahan pustaka dan bahan lainnya yang dipilih sebagai 
sumber data yang memuat pemikiran Imam Malik yang telah ditentukan 
sebagai fokus penelitian.  
2.  Memilih bahan pustaka tertentu untuk dijadikan sumber data primer yakni 
kitab al-Muwathha’ buku karangan Imam Malik yang dijadikan sebagai 
subjek penelitian. Disamping itu dilengkapi oleh sumber data sekunder 
yakni, bahan pustaka dan bahan lainnya yang menunjang sumber data 
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primer, pemilihan sumber data primer dan data sekunder ditentukan oleh 
peneliti dengan merujuk kepada fokus dan tujuan penelitian.  
3. Membaca bahan pustaka yang telah dipilih, baik tentang substansi 
pemikiran maupun unsur lainnya, apabila dilakukan secara berulang-
ulang. 
4. Mencatat bahan isi pustaka yang berhubungan dengan pertanyaan 
penelitian. Pencatatan dilakukan sebagaimana yang tertulis dalam bahan 
pustaka yang dibaca, dan menghindarkan pencatatan berdasarkan 
kesimpulan peneliti. catatan hasil bacaan ini ditulis secara jelas dalam 
lembaran khusus yang digunakan dalam penelitian. 
5. Mengklasifikasikan data dari sari tulisan dengan merujuk kepada 
pertanyaan penelitian. Hal itu dilakukan melalui seleksi terhadap sari 
tulisan yang sudah disusun, mana yang akan digunakan dan mana yang 
tidak digunakan. Kemudian mana yang dipandang pokok, dan mana yang 
dipandang penting dan penunjang.  
E. Analisa Data 
Proses analisa data merupakan suatu proses penelaahan data secara 
mendalam. Menurut Lexy J. Moleong proses analisa dapat dilakukan pada saat 
yang bersamaan dengan pelaksanaan pengumpulan data meskipun pada 
umumnya dilakukan setelah data terkumpul.
175
 Untuk menganalisa data 
penulis menggunakan content analysis
176
. yaitu dengan mengambil isi dari 
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sumber primer, menganalisi buku atau literature yang berhubungan dengan 
penelitian baik secara teori, konsep maupun keterangan-keterangan yang 
berhubungan langsung dengan masalah penelitian. Kemudian disusun secara 
rasional untuk mengurai masalah penelitian. 
Dalam melakukan  penulisan analisa data, yang digunakan penulis dalam 
penulisan ini adalah sebagai berikut : 
1. Metode Deskriptif Analisis, yaitu berusaha memaparkan secara jelas pendapat 
dari Imam Malik, dan berangkat dari pemaparan tersebut penulis menganalisisnya 
se-objektif mungkin dengan lebih menitik beratkan pada ‘azl menurut Imam 
Malik Dalam Persfektif Maqashid al-Syari’ah 
2. Metode Conten Analisis, yaitu metode yang digunakan untuk mengidentifikasi, 
mempelajari dan kemudian melakukan analisis terhadap apa yang diselidiki . 
Metode ini akan penulis gunakan pada Bab IV mengenai azl menurut Imam Malik 
Dalam Persfektif Maqahyid al-Syari’ah 
F. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu merupakan salah satu acuan peneliti dalam melakukan 
penelitian sehingga dapat memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji 
peneitian yang dilakukan, dari penelitian terdahulu peneliti menemukan kemiripan 
judul seperti penelitian ini. Namun peneliti mengangkat beberapa penelitian 
sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian serta 
menentukan orisionalitas pokok pembahasan penelitian, berikut merupakan 
penelitian terdahulu yang terkait dengan yang peneliti ajukan 
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Ahmad Arif Daniel, Studi Komparatif Pemikiran Al-Ghazali dan Ibnu 
Hajm tentang ‘azl, menyimpulkan bahwa al-Ghazali berpendapat bahwa tidak ada 
nash yang mengharamkan ‘azl, menurutnya azl tidak dikategorikan aborsi, karena 
aborsi adalah dilakuakan setelah adanya hasil anak. Secara keseluruhan dari isi 
nya adalah bahwa Imam Ghazali membolehkan ‘azl. 
Berbeda dengan Ibnu Hajm yang mengatakan bahwa melakuakan ‘azl 
adalah perbuatan haram, disebabkan karena menurutnya azl sama dengan wa’dul 
khafi beliau menggunakan dalil yang diriwayatkan jadamah menurut beliau dalil 
tersebut mengahapus dalil-dali yang membolehkan ‘azl. 
Noor Azira binti Abdul Ghani, Hukum ‘azl Bagi Suami Isteri Menurut 
Persfektif Hukum Islam ( Study Komparatif Pandangan Imam Ghazali dan Ibnu 
Hajm ), dari hasil penelitian tersebut menyimpilkan bahwa isi nya sama dengan 
yang diatas bahwa imam Ghazali membolehkannya denga mengemukakan hadis 
yang diriwayatkan oleh jabir, kemudian menurut Ibnu Hajm tidak boleh dan itu di 
haramkan, karena menurutnya itu adalah pembunuhan tersembunyi dan ia juga 
menggunakan hadis dari judamah sebagai alasan bahwa tidak bolehnya 
melakuakn ‘azl tersebut. 
G. Sistematika Penulisan 
Dalam rangka menvari jawaban permasalahan diatas dan Untuk 
memudahkan penulisan tesis ini sehingga sistematis dalam materi bahasannya, 
maka penulis membuat sistematika pembahasan sebagai berikut: 
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Bab 1 Bab pertama adalah pendahuluan. Dalam bab ini berisikan tentang 
latar belakang masalah, Identifikasi Masalah, batasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat atau kegunaan yang 
diperoleh dari penelitian 
Bab II  Bab kedua adalah tinjauan tentang ‘azl secara bahasa motivasi 
melakukan ‘azl, macama-macam metode pencegahan kehamilan, 
pandandangan Islam terhadap peralatan modern pencegahan 
kehamilan,kemudian gambaran umum tentang maqashid al-Syari’ah, 
dan Biografi Imam Malik 
Bab III Bab ketiga, metodologi penelitian, Jenis dan Sifat Penelitian, Sumber 
Data, Teknik Pengumpulan Data, Analisis Data, dan Teknik 
Penulisan. 
Bab IV  Bab ke empat, adalah inti dari penelitian yang berisi tentang ‘azl  
Menurut Imam Malik (179 H)  Perspektif Maqashid al-Syari’ah 
Bab V Bab kelima adalah kesimpulan dan saran. Pada bab ini berisi 
kesimpulan dari hasil penelitian dan saran yang membangun seputar 
masalah yang di bahas. 
Daftar Kepustakaan berisi tentang literature-literature yang dijadikan sumber 
rujukan dalam memaparkan dan menunjang  teori yang berhubungan dengan topik 
pembahasan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Di dalam kitab al-Muwathha’ Imam Malik berpendapat bahwa seorang 
laki-laki tidak boleh melakukan ‘azl terhadap wanita merdeka kecuali 
dengan seizinnya, namun ia boleh melakukan ‘azl terhadap budak 
perempuannya tanpa seizinnya, dan barang siapa yang mempunyai isteri 
yang satusnya sebagai budak orang lain, maka ia tidak boleh melakukan 
‘azl terhadapnya kecuali dengan seizin mereka. Kemuidan kenapa harsu 
ada izin, karena hak jimak adalah hanya isteri juga, jadi ketika si siami 
sudah meminta izin kepada isterinya maka itu sudah diakatakan adil 
terhadap ahaknya seoranh isteri. 
2. Dasar atau alasan yang dijadikan oleh Imam Malik tentang bolehnya 
melakukan ‘azl adalah terdapat di dalam kitab al-muwathha’ ada 6 hadis 
yang dijadikan alas an, dan Imam Malik menjadikan itu semua sebagai 
dasar dan alas an boleh melakuikan azl.kemudian imm malik menerangkan 
bab azl itu dalam bab tersendiri, semuanya itu menerangkan bahwa azl itu 
boleh  
3. Analisis dari segi Maqashid al-Syari’ah penulis golongkan kepada 
kebutuhan hajiyat atau skunder dan tahsiniyat tujuannya untuk mengatur 
jarak kelahiran anak pertama, kedua, begitu sampai selanjutnya., kedua 
orangtuanya menginginkan bahwa anaknya itu mendapatkan pengasuhan 
yang sangat maksimal dari orang tuanya  
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Kemudian digolongkan kepada Hifz An-Nafs bahwa anak lahir melihat 
kepada kemaslahatan kesehatan seorang dan seorang ibu nya juga.  Kedua 
Hifz Aql, bahwa kedua orang tua wajib memberikan pendidikan yang 
lebih layak kepada anaknya, tujuannuya adalah untuk memperoleh 
pengetahuan dengan cara memberdayakan akal tersebut yang sudah di 
anugerahkan Allah kepadanya. Ketiga Hifz Mal, yaitu orangtua dapat 
mengatur kebutuhan hidup sehingga dapat memnberikan kehidupan yang 
lebih layak bagi anggota kjeluarganya tersebut. Kemudian yang keempat 
yaitu Hifz Nasl yaitu untuk menjaga keturunan. 
B. Saran 
1. Persoalan ‘azl ini merupakan persoalan perbedaan dari pendapat para 
ulama, yaitu ada yang membolehkan dan yang tidak membolehkan , 
karena itu pendapat Imam Malik perlu di kemukakan supaya dapat di 
jadikan solusi alternatif dalam memecahkan persolan krusial tersebut 
begitu juga dari sisi maqasyid al-syariah nya. 
2. Penulis menyadari bahwa kajian ini masih jauh dari kata kesempurnaan, 
sehingga tidak menutup kemungkinan bagi peneliti lainnya untuk 
mengkaji ulang agar pesan Allah dan Rasulnya dapat ditangkap dengan 
cara yang bijaksana. Harapan penulis tesis ini dapat bermamfaat bagi para 
akademis intelektual dan orang yang mendalami ilmu agama, sehingga 
kita dalam melaksanakan ibadah tidak ada kesalahan di dalam 
mengerjakannya. 
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